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ABSTRAK
Nama : Sri Wahyuni
NIM : 50100111029
Judul : Respon Jamaah Majelis Taklim Terhadap Dai Humoris di Minasa Upa
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana problematika dakwah dai
humoris, dimana pokok permasalahan tersebut selanjutnya diformulasikan melalui
pertanyaan penelitian, yakni: 1) Bagaimana respon jamaah majelis taklim terhadap
dai humoris di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini?, 2)
Bagaimana pengaruh respon dai humoris terhadap pemahaman nilai Islam pada
jamaah majelis taklim di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan
Rappocini?.
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan, yaitu bulan April
hingga Mei 2015 yang dilaksanakan di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari
Kecamatan Rappocini. Adapun populasi penelitian ini adalah Jamaah Majelis Taklim.
Pada penentuan sampel, ditentukan secara Purposive Proportionate Stratified
Random sampling. Tipe penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif.
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, cara pengumpulan
data dengan menggunakan pertanyaan yang berstruktur dan diajukan kepada
responden. Data sekunder dilakukan dengan studi pustaka baik dari buku-buku,
jurnal, ataupun dari situs internet yang relevan dengan fokus permasalahan serta
melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait sebagai data tambahan. Data yang
berhasil dikumpulkan selajutnya dianalisis secara deskriptif dan regresi linear dengan
menggunakan metode statistika deskriptif dengan bantuan IBM SPSS Statistics 21
dalam bentuk tabel frekuensi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa “Respon Jamaah Majelis Taklim
Terhadap Dai Humoris di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini
“positif” dan “berpegaruh” terhadap pemahaman nilai Islam. Berdasarkan dari




Islam adalah agama dakwah dan setiap manusia memiliki kewajiban untuk
mendakwahkan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah saw. Hal ini dipertegas oleh








Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar
merekalah orang-orang yang beruntung.1
Dakwah merupakan agen perubahan suatu proses yang bertujuan mengubah,
memperbaharui, memperbaiki objek meski tidak serta merta langsung dirasakan
hasilnya dalam kehidupan manusia.2Efektifitas suatu kegiatan dakwah memang
berhubungan bagaimana mengkomunikasikan pesan dakwah kepada mad’u.
Keberhasilah suatu dakwah dimungkinkan oleh berbagai hal, antara lain: pertama,
karena pesan dakwah yang disampaikan oleh dai memang relevan dengan kebutuhan
1Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, (Jakarta; Al Huda Kelompok Gema
Insani, 2004), h. 64.
2 Sitti Nasriah, Human Relation &Pengembangan  Dakwah Rasulullah, (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 71.
2masyarakat. Kedua, karena faktor pesona dai, yakni dai tersebut memiliki daya tarik
personal yang menyebabkan masyarakat mudah menerima pesan dakwahnya,
meskipun kualitas dakwahnya boleh jadi sederhana saja. Ketiga, karena kondisi
psikologis masyarakat yang haus siraman rohani, dan mereka terlanjur memiliki
persepsi positif kepada setiap dai, sehingga pesan yang sebenarnya kurang jelas
ditafsirkan sendiri oleh masyarakat dengan penafsiran yang jelas. Keempat, adalah
karena kemasan, masyarakat yang semula acuh terhadap agama dan juga terhadap dai
setelah melihat paket dakwah yang diberi kemasan lain (misalnya kesenian, stimulasi,
humor) maka paket dakwah itu berhasil menjadi stimulasi yang menggelitik persepsi
masyarakat, dan akhirnya mereka pun merespon secara positif.3
Salah satu unsur dakwah yang memiliki peranan sangat menentukan dalam
merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam adalah dai. Dakwah masa depan dituntut bagi
setiap juru dakwah memiliki kepekaan sosial yang tinggi untuk membantu aktivitas
dai ketika terjun ke lapangan dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah.4
Terkait hal tersebut, manusia sangat butuh akan adanya siraman rohani
(penyejuk hati), yang mana dalam kehidupannya manusia seolah-olah lupa akan
kewajibannya dan kurang bersyukur atas nikmat dan karunia Allah kepadanya.
Selama ini mereka beribadah dengan niatan semata-mata menggugurkan kewajiban
tanpa memahami makna ibadah yang sebenarnya. Begitulah yang kebanyakan terjadi
pada masyarakat kita saat ini. Mereka menjalankan ibadah sholat, zakat, puasa
ataupun yang lainnya dengan niatan sebatas menggugurkan kewajiban.
3 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah: Membangun Cara Berpikir dan Merasa, (Malang:
Madani Press, 2014), h. 167-168.
4 Nurhidayat Muhammad Said, Dakwah dan Efek Globalisasi  Informasi, (Cet; I, Makassar:
Alauddin University Press, 2011) h. 70.
3Realitas dan sekaligus menjadi problematika dakwah yang dihadapi
masyarakat dewasa ini adalah sering terjadi bentuk sosialisasi dakwah yang
“monoton” yang membuat masyarakat sulit untuk menerima pesan yang disampaikan.
Sehingga sudah saatnya para dai mulai memikirkan pola dan strategi dakwah
Islamiyah yang tepat.5
Era modern ini sudah banyak bermunculan para dai di tanah air. Bahkan dai
sudah menjadi bagian dari sebuah profesionalisme dengan berbagai macam jargon,
gaya, slogan, sifat antara satu dai dengan dai lain yang membuat mad’u semakin
memilih siapa dai yang mereka gandrungi.
Fenomena dai humoris saat ini banyak menyita perhatian masyarakat, tak
terkecuali oleh masyarakat Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan
Rappocini yang notabenenya dominan ibu rumah tangga. Dominan jamaah disetiap
taklim, ceramah, dan lain sebagainya dipenuhi oleh ibu rumah tangga. Keberadaan
dai humoris justru menarik minat dan perhatian mereka karena dainya membawa hal
baru, keluarbiasaan, ketidaklaziman, antara lain secara fisik menarik, lucu, kocak,
bisa bernyanyi, berpantun dan lain sebagainya.
Salah satu contoh dai humoris yang masih popular saat ini adalah dai yang
terkenal dengan jargon“Jamaah oh jamaah, Alhamdu.....lillah” milik ustadz M. Nur
Maulana. Dalam setiap ceramahnya, ustadz Nur Maulana berusaha menampilkan
tema-tema yang dekat dengan kehidupan manusia. Tak hanya itu, cara beliau
menyampaikan dengan bahasa yang ringan dan humoris membuat daya tarik
tersendiri.
5Ahmad Anas, Paradigama Dakwah Kontemporer: Aplikasi Teoritis dan Praktis Dakwah
sebagai Solosi Problematika Kekinian, (Cet; II, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2006), h. 110.
4Problem lainnya adalah pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh dai
humoris tersebut adalah sebagian besar tidak memberikan kedalaman materi dan
cenderung menawarkan solusi instant. Padahal hiburan hanya sarana menarik
perhatian mad’u, bukan tujuan.6Tetapi yang terjadi justru sebaliknya substansi
dakwah bukan hal yang diutamakan melainkan entertainment-nya lebih ditonjol
daripada pesan dakwahnya.7
Hal inilah yang menimbulkan perdebatan dan kritikan yang pernah dialami
oleh ustadz Maulana. Seseorang pernah mengkritik dalam sebuah blog pribadinya,
yang berjudul “Teruntuk Ustadz Muhammad Nur Maulana (Jamaah oh jamaah...)
dan Trans Tv” Namun baiknya kritikan ini lebih bersifat saran bukan cemohan.
Berikut cuplikan tulisannya :
“Cara berceramahnya yang cukup unik namun ada yang mengatakannya
cukup aneh saya rasa cukup bertentangan dengan cara berceramah yang
dilakukan Nabi Muhammad saw., ketika berdakwah Nabi, tegas, dan penuh
wibawa. Meskipun Nabi tidak membatasi cara menyampaikan ajaran Islam,
akan tetapi sungguh rasanya (maaf) akan lebih baik bila seorang ustadz
menjaga sikap dan kewibawaannya sebagai seorang yang berilmu dan
menyampaikan ilmunya”.8
Dalam perspektif lain, berdasarkan observasi awal peneliti, persepsi mad’u
terhadap dai humoris juga bervariatif, ada yang suka, kurang suka, ada pula yang
tidak suka. Mereka yang suka dengan dai yang humoris adalah dominan ibu rumah
6Muliadi, Problematika Dakwahtainment: Antara Tontonan dan Tuntunan, dalam JurnalAl-
Khitabah 1, no. 1 (2013): h. 15-16.
7Muliadi, “Problematika Dakwahtainment: Antara Tontonan dan Tuntunan”, Jurnal Al-
Khitaba, h. 15-16.
8Taufik Nandang, “Teruntuk Ustadz Muhammad Nur Maulana”, Blog Taufik Nandang.
http://taufiknandangf.blogspot.com/2011/09/teruntuk-ustadz-muhammad-nur maulana.html.(23 Juli
2015).
5tangga. Sedangkan yang kurang bahkan tidak suka dengan dai humoris adalah mereka
kaum terpelajar, seperti hal Misbahuddin, salah seorang dosen luar biasa mata kuliah
tafsir ayat-ayat dakwah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi mengungkapkan bahwa:
”kalau ada penceramah yang bawaannya membuat jamaah tertawa, perlu
dipertanyakan. Dia ceramah atau ngelawak, makanya saya itu kalau ceramah
serius”. Di samping itu, karena ada hadist dari Abu Hurairah r.a. dia berkata:
Rasulullah saw.
Bersabda َﺐْﻠَﻘﻟا ُﺖِﻴُﲤ ِﻚِﺤﱠﻀﻟا َةَﺮْـﺜَﻛ ﱠنَِﺈﻓ ،َﻚِﺤﱠﻀﻟا ِﺮِﺜْﻜُﺗ َﻻَو,
yang artinya janganlah kalian banyak tertawa, karena banyak tertawa akan
mematikan hati.”9
Nabi Muhammad saw., terkenal memiliki sifat humoris. Suatu hari ada
seorang nenek menanyakan kepada beliau, apakah dirinya pantas masuk surga. Jawab
Rasulullah, di surga tidak ada nenek-nenek. Tentu saja si nenek menangis. Rasulullah
segera melanjutkan pembicaraannya, memang semua nenek-nenek disulap menjadi
gadis-gadis muda berstatus bidadari. Para ahli hadist menilai humor Rasulullah saw.,
tersebut, selain mengundang senyum arif, juga mengandung kabar gembira. Terutama
bagi kalangan lansia, akan terpacu meningkatkan keimanan dan amal shalih.
Memang pada kenyataannya, mayoritas masyarakat awam senang terhadap
dai yang dalam penyampaian dakwah yang identik dengan hal-hal yang humoris.
Karena dengan adanya humoris tersebut mereka beranggapan bahwa pesan dakwah
akan lebih mudah diterima dan dipahami. Sedangkan penyampaian dakwah yang
monoton akan menjadikan mad’u merasa jenuh dan tertekan, karena dalam
penyampaian dakwah yang seperti ini mereka lebih merasa tegang dan digurui
(didikte). Menurut pakar retorika dari Unisoviet tertawa adalah obat terbaik untuk
menghilangkan segala bentuk tekanan yang ada pada jiwa seseorang. Dengan kata
9 HR. At-Tirmizi no. 2227, Ibnu Majah no. 4183, dan dinyatakan shahih oleh Al-Albani
dalam Shahih Al-Jami’ no. 7435)
6lain, boleh jadi humor menjadi katarsis,10untuk melepaskan uneg-uneg atau hanya
sekedar menghibur untuk melarikan diri dari kenyataan yang pahit.11Hal ini
terealisasikan oleh jamaah majelis taklim di Minasa Upa, Kelurahan Gunung Sari,
Kecamatan Rappocini. Yang mana masyarakat setempat masih awam terhadap
pemahaman tentang syari’at Islam.
Berdasarkan hasil pemikiran tersebut, maka peneliti termotivasi untuk
menganalisis sejauh mana “Respon Jamaah Majelis Taklim Terhadap Dai Humoris di
Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini”dengan menggunakan
metode pendekatan kuantitatif deskriptif. Tentunya dai humoris yang dimaksud oleh
peneliti adalah dai yang menyampaikan pesan humor yang tidak menyimpan dari
makna dan tujuan dakwah melainkan semuanya mengandung pengajaran dan
dakwah. Bukan humor yang justru bertentangan dengan esensi dakwah yang
mengandung ajakan kepada kebaikan sekaligus pencegah dari kemungkaran.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan dua
pertanyaan penelitian, yakni
1. Bagaimana respon jamaah majelis taklim terhadap dai humoris di Minasa Upa
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini?
2. Bagaimana pengaruh respon dai humoris terhadap pemahaman nilai Islam
pada jamaah majelis taklim di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari
Kecamatan Rappocini?
10 Katarsis adalah pengipasan kekuatan atau pelampiasan dengan mengatakan pada oranglain.
11 Jalaludin Rahmat, Retorika Modern ”Pendekatan Praktis” (Bandung : RemajaRosdakarya,
2006) hal.122.
7C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dan bahasan yang meluas tentang
judul yang diajuhkan, definisi operasional judul yang sekaligus menjadi ruang
lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Respon, yaitu tanggapan jamaah majelis taklim tentang penyajian pesan dakwah,
kejelasan isi atau materi dakwah serta feedback dakwah yang diberikan dai
humoris pada saat melakukan dakwahnya. Adapun indikator yang dimaksud
adalah:
a. Penyajian pesan yang dimaksudkan adalah sistematika penyajian pesan
apakah terstruktur, menarik dan media yang digunakan apakah sesuai,
serta bagaimana dengan topik yang sajikan apakah bervariasi atau tidak.
b. Kejelasan isi atau materi dakwah yang dimaksud meliputi bahasa yang
digunakan oleh dai, relevansi antara materi dakwah dengan persoalan
yang dihadapi mad’u, dan topiknya up to date atau tidak.
c. Feedback dakwah yang dimaksud yakni umpan balik yang dilakukan dai
terhadap jamaah yang hendak bertanya apa cepat atau lambat.
2. Majelis Taklim, adalah sekumpulan orang-orang yang dalam hal ini adalah
jamaah yang tergabung dari beberapa majelis taklim aktif yang ada di Minasa
Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini.
3. Dai Humoris, yakni dai yang cenderung lebih banyak melucu dalam
menyampaikan pesan dakwahnya kepada mad’u (majelis taklim). Dai humoris
yang dimaksudkan oleh peneliti adalah seorang dai yang menyampaikan pesan
dakwah kepada mad’u yang di dalamnya mengandung unsur humor. Semuanya
mengandung pengajaran dan dakwah. Bukan humor yang berlebihan hingga
8akhirnya jatuh pada ghibah atau mencaci orang lain. Bukan pula berdusta demi
membuat jamaahnya tertawa apalagi tertawa sampai telihat langit-langit
mulutnya.
D. Kajian Pustaka
Dari beberapa literatur yang relevan dengan penelitian ini, khususnya dalam
hal mengetahui sejauhmana respon masyarakat terkhusus jamaah majelis taklim
terhadap dai humoris dalam menyampaikan dakwahnya. Pada lingkup Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, peneliti belum pernah
menemukan penelitian (skripsi) yang mengkaji judul tersebut. Namun, berdasarkan
penelusuran melalui google.com, peneliti menemukan beberapa penelitian yang juga
menjadikan dai humoris sebagai objek penelitian, yakni:
1. Skripsi berjudul “Selera Mad’u Terhadap Dai Humoris (Studi Kasus
dikalangan Masyarakat Dusun Mejono Desa Keras Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang” oleh Siti Mamluha mahasiswa Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah, Institut KeIslaman yang meneliti pada
tahun 2007. Hasil penelitian ini adalah dakwah humoris lebih diterima
daripada dakwah Non humoris.
2. Skripsi berjudul “Tanggapan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Alauddin Makassar Terhadap Ceramah Ustadz M. Nur Maulana di
TRANS TV” oleh Zulhidayah Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas
Hasanuddin yang meneliti tahun 2014. Hasil penelitian ini adalah secara garis
besar ceramah ustadz Nur Maulana mendapat respon positif dan berkualitas.
93. Jurnal berjudul “Respon Masyarakat Islam Terhadap Muballig Humoris di
Kelurahan Katangka Kab. Gowa” oleh Dr. Mahmudin, M. Ag dosen Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang meneliti pada tahun
2014. Hasil penelitian ini adalah respon masyarakat teradap muballig humoris
di Kelurahan Katangka masih menduduiki posisi dengan penilaian positif dan
disenangi.
Kesamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian terdahulu di atas terlihat
jelas pada objek yang diteliti, yakni tentang dai humoris sebagai subjek dakwah.
Kemudian, letak perbedaannya dapat dilihat melalui tabel berikut:
Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu






























Ustadz M. Nur Maulana
di TRANS TV)
• Sampel 265 responden
sedangkan penelitian ini 75
responden




































Sumber: Olahan Peneliti Tahun 2015
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka peneliti memiliki tujuan yakni
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui respon jamaah majelis taklim terhadap dai humoris di
Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini.
b. Untuk mengetahui pengaruh respon dai humoris terhadap pemahaman
nilai Islam pada jamaah majelis taklim di Minasa Upa Kelurahan Gunung
Sari Kecamatan Rappocini
2.  Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi sekaligus sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan khususnya
dibidang Dakwah Islamiyah
b. Kegunaan Praktis: Penelitian ini menjadi bahan evaluasi oleh para dai di





A. Tinjauan tentang Respon
1. Pengertian Respon
Dalam istilah psikologi, respon dikenal dengan proses memunculkan dan
membayangkan kembali gambar hasil pengamatan. Menurut Kartono “respon bisa
diidentifikasi sebagai gambaran ingatan dari pengamatan”. Sedangkan menyatakan
respon adalah “gambaran ingatan dan pengamatan yang mana objek yang telah
diamati tidak lagi berada dalam ruang dan waktu pengamatan”. Berdasarkan pendapat
tersebut jelas bahwa proses terjadinya respon harus melalui pengamatan terlebih
dahulu.
Dalam menanggapi suatu respon seseorang akan muncul respon positif yakni
menyenangi, mendekati dan mengharapkan suatu objek, dan respon negatif yakni
apabila informasi yang didengarkan atau perubahan suatu objek tidak mempengaruhi
tindakan atau menjadi menghindar dan membenci objek tertentu.
Respon terdiri dari tiga komponen yaitu komponen kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan komponen psikomotor (tindakan). Pengetahuan berhubungan
dengan seseorang memperoleh pemahaman tentang dirinya dan lingkungannya serta
bagaimana dengan kesadaran itu ia bereaksi terhadap lingkungannya. Setiap perilaku
sadar yang dilakukan oleh manusia didahului oleh proses pengetahuan yang memberi
arah terhadap perilaku. Setelah seseorang mendapatkan pengetahuan maka yang
terjadi adalah seseorang tadi akan menentukan sikap. Sikap merupakan
kecenderungan seseorang untuk bertindak, beroperasi, berfikir dan merasa dalam




pengalaman yang tidak dibawa sejak lahir, namun merupakan hasil dari belajar
seseorang terhadap objek atau lingkungan sekitarnya.
2. Faktor-faktor yang memengaruhi respon
Berbicara masalah respon adalah istilah yang digunakan dalam ilmu psikologi
untuk menamakan reaksi terhadap rangsangan yang diterima oleh panca indera.
Respon biasanya diwujudkan dalam bentuk perilaku yang dimunculkan setelah
dilakukan perangsangan. Respon pada prosesnya didahului oleh sikap seseorang,
karena sikap merupakan kecenderungan atau kesediaan seseorang untuk bertingkah
laku jika menghadapi suatu rangsangan tertentu. Mengenai respon tidak terlepas
pembahasannya dengan sikap. Dengan melihat sikap seseorang atau sekelompok
orang terhadap sesuatu, maka akan diketahui bagaimana respon seseorang atau
sekelompok terhadap kondisi tertentu.
Ada dua jenis variabel yang memengaruhi respon yaitu: variabel struktural
yakni faktor-faktor yang terkandung dalam rangsangan fisik dan variabel fungsional
yakni faktor-faktor yang terdapat dalam diri si peneliti, misalnya kebutuhan suasana
hati, pengalaman masa lalu.
Schramm menyebutkan empat faktor yang mempengaruhi respon/tanggapan
yaitu pesan, situasi ketika pesan itu diterima dan ditanggapi, kepribadian komunikan,
dan konteks kelompok ketika komunikan menjadi anggotanya.
Selain itu, faktor-faktor lain yang mempengaruhi respon, diantaranya:
a. Adanya perhatikan yaitu proses mental ketika stimulus atau rangkaian stimulus
menonjol dalam kesadaran pada saat stimulus lainnya melemah.
b. Kesukaan adalah sesuatu yang disebut komunikasi praktis. Dengan kata lain
minat seseorang dapat tercipta karena adanya rasa suka terhadap sesuatu.
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c. Keinginan hati terjadi apabila dalam diri seseorang ada rasa ingin tahu terhadap
sesuatu. Dalam komunikasi, hal ini termasuk efektif untuk menunjukkan bahwa
minat seseorang dapat muncul karena adanya keinginan atau kamauan.
d. Niat, yaitu keinginan yang dikehendaki oleh seseorang untuk melakukan sesuatu,
tanpa niat seseorang mustahil melakukan sesuatu.
e. Ingin tahu, yaitu adanya perasaan ingin tahu atau pertanyaan yang muncul di
dalam benak seseorang untuk diketahui atau perasaan-perasaan terhadap sesuatu
sehingga seorang berminat.12
B. Variabel Respon
1. Penyajian Pesan Dakwah Dai Humoris
F. Richard Webstern mengartikan komunikasi adalah suatu transmisi atau
pertukaran informasi, pesan atau data melalui berbagai media, seperti berbicara
(komunikasi verbal), tulisan (komunikasi tertulis), telepon, telegrap, radio atau
saluran-saluran lain dalam sebuah kelompok atau diarahkan pada individu-individu
atau kelompok-kelompok tertentu.13
Dalam konteks komunikasi, kemampuan untuk dapat menguraikan,
meramalkan dan mengendalikan peristiwa mental dan perilaku merupakan
sumbangan yang sangat berharga bagi tercapainya tujuan komunikasi yaitu efektif
dan efisien (berdaya guna). Oleh karena itu, komunikasi dikatakan efektif apabila
dalam suatu kegiatan berkomunikasi (pesan) yang disampaikan dapat diterima
sebagaimana yang dimaksudkan oleh si pengirim pesan (komunikator) tersebut.
12Andi Khaerunnisa, “Respon Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Makassar Terhadap Tayangan Program On The Spot Di Trans7”, Skripsi (Makassar: Fak.
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2013)
13Hamka, Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1984), h.
37.
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Komunikasi yang efektif bukan hanya sekedar menyusun kata atau
mengeluarkan bunyi yang berupa kata-kata, tetapi menyangkut bagaimana agar orang
lain tertarik perhatiannya, mau mendengar, mengerti dan melakukan sesuai dengan
pesan yang disampaikan.14
Sebagaimana halnya dakwah bertujuan untuk menyampaikan (tabligh) materi
kepada mad’u (komunikan), tidak lain dimaksudkan untuk mengajak dan
mengundang mereka kepada nilai-nilai dan akhlak mulia. Persoalan komunikasi yang
menjadi perhatian dalam hubungan antar manusia terutama dalam kaitannya dengan
aktivitas dakwah adalah bagaimana komunikasi yang dilakukan dapat berlangsung
secara efektif (berguna) terhadap mad’u.15
Hal itu dapat berarti bahwa dalam urusan bisnis, mencari teman,
memengaruhi orang lain agar mau melakukan apa kita inginkan, menetapkan
keputusan, jatuh cinta dan berbagai hubungan pribadi dan professional senantisa
berhubungan dengan komunikasi.16
Dalam penjabarannya, prinsip-prinsip komunikasi dalam dakwah itu, dapat
dikemukakan sebagai berikut:
a) Menumbuhkan Motivasi Masyarakat
Dalam menyampaikan dakwah secara efektif hendaknya minat mad’u
(komunikan) dibangkitkan. Bila mad’u tidak berminat, maka apa yang kita sampaikan
hampir tidak ada gunanya. Cara-cara yang dapat ditempuh di antaranya sebagai
berikut:
14Sayyid Muhammad Nuh, Strategi Dakwah dan Pendidikan Umat, (Yogyakarta: Himam
Prisme Medi, 2004), h. 145.
15Sayyid Muhammad Nuh, Strategi Dakwah dan Pendidikan Umat, h. 145.
16Hamka, Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam, h. 101.
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Pertama; Menggunakan dorongan kebutuhan manusia, dengan cara
mengutarakan pentingnya atau manfaatnya terhadap apa yang kita sampaikan,
terutama bagi masyarakat. Kedua; Dapat juga kita menyinggung harga diri
masyarakat dan menokohkannya. Ketiga; Menggunakan dorongan ingin tahu. Teknik
ini berdasarkan bahwa pada dasarnya setiap manusia yang sehat selalu mampunyai
dorongan ingin tahu baik mengenai dirinya maupun hal-hal yang berada di luar
dirinya.
Motivasi (pendorong) merupakan penggerak utama di dalam suatu pekerjaan
(aktivitas). Karena itu besar kecilnya gairah untuk mengerjakan suatu pekerjaan
tergantung kepada besar kecilnya motivasi terhadap pekerjaan tersebut. Sudah jelas
aktivitas dakwah yang dikerjakan dengan gairah yang besar, besar pula kemungkinan
akan berhasilnya.
b) Sajian yang Menarik
Penyampaian dakwah akan berhasil bila dapat menarik perhatian mad’u. Hal
ini jelas, sebab tidak mungkin seorang dapat menangkap apa yang disampaikan bila
perhatiannya tertuju kepada masalah-masalah lain. Perhatian artinya pemusatan
pikiran pada suatu masalah atau objek. Agar mad’u mau memerhatikan, adapun hal-
hal yang dapat menarik perhatian mad’u adalah sebagai berikut: ha-hal yang aneh
artinya jarang terjadi, hal-hal yang lucu, hal, hal-hal yang sesuai dengan kebutuhan
mereka dan lain sebagainya.17
Ada beberapa cara yang bisa dilakukan oleh dai humoris untuk menarik
perhatian jamaah dalam melakukan aktivitas dakwah, diantaranya menggunakan
mimik, aksen, dan kata yang menarik.
17Toha Jahja Oma, Ilmu Dakwah, (Djakarta: Widjaya Djakarta, 1971), h. 109.
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a. Menggunakan Mimik
Maksudnya membuat raut muka yang lucu, apakah dengan cara mencibir
sementara mata dibelalakkan, atau dengan cara mulut dimonyongkan dan sebagainya.
Kemudian diiring dengan gerakan acting, seperti mencontohkan shalat ketika
mengangkat tabir. Yaitu tidak sama dengan mengangkat tangan dan lain-lain.
b. Menggunakan Aksen
Maksudnya dengan menggunakan dialek salah satu daerah, seperti halnya
bercakap-cakap atau berbicara dengan bahasa Inggris atau bahasa Arab dengan
menggunakan dialek Makassar, Bugis atau bahasa Toraja dan sebagainya yang
demikian itu akan menggundang tertawa segar karena kelihatan dan kedengaran lucu.
c. Merangkai Kata
Merangkai kata maksudnya menyusun atau merangkai kata-kata yang indah.
Misalnya disusun dalam bentuk syair pantun, atau bait puisi lama dimana setiap akhir
suku katanya sama. Contohnya:
Uban sudah menabur
Mata pun sudah kabur
Pipi juga sudah kendur
Dikarenakan gigi sudar gugur
Maka makan terpaksa dengan bubur
Kalau berjalan sudah mendengkur
Kalau tidak ada tongkat akan tersungkur
Pertanda sudah dekat ke pintu kubur
c) Pengorganisasian Pesan
Sebuah pesan yang tersusun rapi dan tertib akan menciptakan suatu suasana
yang membangkitkan minat, memperlihatkan pembagian pesan yang jelas, sehingga
memudahkan pengertian, mempertegas gagasan pokok, dan menunjukkan pokok-
pokok pikiran secara logis. Dalam hal ini, pembagian pesan dapat dilihat menurut
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pesan itu sendiri atau dengan mengikuti proses berpikir manusia. Dalam hal ini,
organisasi pesan dapat meliputi urutan.
1. Urutan Dedukasi, ialah urutan yang dimulai dengan penyajian gagasan utama,
kemudian memperjelas dengan keterangan penunjang, menyimpulkan, dan
disertai bukti.
2. Urutan Kronologis, suatu pesan disusun berdasarkan urutan waktu terjadinya
peristiwa.
3. Urutan Logis, adalah suatu pesan yang disusun berdasarkan sebab akibat atau
akibat sebab.
4. Urutan Spesial, ialah suatu pesan yang disusun  berdasarkan tempat, pesan ini
akan berkaitan langsung dengan subjek geografis keadaan fisik lokasi.
5. Urutan Tipikal, merupakan suatu pesan yang diurutkan berdasarkan topik
pembicaraan klasifikasinya dari yang penting ke yang kurang penting dari
yang mudah ke yang sukar, dari yang kenal kepada yang asing.
Menurut Mc Guiere, salah satu penggagas teori perubahan sikap, sebagaimana
yang dikutip Ancok dan Nashori, proses perubahan sikap seseorang dari tidak tahu
atau tidak menerima suatu pesan ke penerima suatu pesan berlangsung melalui tiga
proses di atas. Dimana setiap muslim wajib berdakwah kapan dan dimana saja,
namun berdakwah pun memerlukan manajemen dakwah apabila menghadapi suatu
majelis atau jamaah besar. Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebelum
berdakwah adalah:
a. Langkah pertama
1) Menentukan topik dakwah
2) Men-setting tujuan akhir suatu dakwah
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3) Mengidentifikasi medan serta khalayak yang akan menerima pesan dakwah
4) Memilih waktu yang paling tepat untuk berdakwah
5) Mempersiapkan materi yang relevan dan konsisten
b. Kedua, teknik penyajian dakwah yang efektif
1) Topik dan waktu yang tepat.
2) Analisa khalayak.
3) Memilih dan memilah meteri dakwah.
4) Mempersiapkan alat peraga.
d) Menyampaikan Dengan Gaya Bahasa yang Indah dan Lembut
Penyampaian dakwah akan mudah ditangkap oleh mad’u bila diuraikan
sedemikian rupa. Materi dakwah yang disajikan oleh dai melalui Alquran dibuktikan
manusia melalui penalaran akalnya yang dianjurkan Alquran untuk dilakukan
manusia pada saat mengemukakan materi dakwah tersebut.18
Pesan merupakan seperangkat simbol verbal atau non verbal yang mewakili
perasaan, nilai dan gagasan. Pesan memiliki tiga komponen yaitu makna simbol yang
digunakan untuk menyampaikan makna dan bentuk, atau organisasi pesan. Dalam
istilah komunikasi pesan juga disebut dengan message, content, atau informasi.
Berdasarkan cara penyampaiannya, pesan dakwah dapat disampaikan melalui tatap
muka atau dengan menggunakan media. Pesan komunikasi dakwah memiliki tujuan
tertentu. Hal ini akan menentukan teknik yang akan diambil, apakah itu teknik
informasi, teknik persuasif, atau teknik instruksi.19
18Sayyid Muhammad Nuh, Strategi Dakwah dan Pendidikan Umat, h. 108
19Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 97-98.
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e) Menjelaskan Pengertian Materi Dakwah
Pada dasarnya materi dakwah menurut Asmuni Syukir tergantung pada tujuan
dakwah yang hendak dicapai. Namun secara global dapat dikatakan bahwa materi
dakwah hendaknya bervariasi maka dari itu dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal
pokok yaitu: keimanan (aqidah), keIslaman (syariah) dan budi pekerti (al-akhlaq al-
karimah).
Hal-hal yang mudah dimengerti, dihafalkan atau mudah tertanam dalam pikiran
seseorang. Karena itu, materi dakwah hendaknya disampaikan secara singkat, jelas
dan padat. Hal-hal yang dimkasud berkenaan dengan tema-tema yang disampaikan
harus disajikan dengan bahasa yang sederhana dan jelas. Gagasan yang sama diulang-
ulang berkali-kakli dengan cara penyajian yang mungkin beraneka ragam dan
penggunaan emosi secara intensif.
f) Mengulang-Ulangi Kalimat yang Dianggap Perlu
Penekanan itu dapat dilakukan dengan mengulang-ulangi maksud kalimat
yang hendak ditekankan. Yang diulang adalah maksud kalimat, memakai beberapa
macam bentuk kalimat atau perkataan dengan maksud yang sama. Tidak boleh
mengulangi kalimat kata demi kata, karena yang demikian itu akan membosankan
dan pengulangan itupun hendaknya dilakukan bila dianggap perlu.20
Demikian uraian komunikasi efektif dalam dakwah, dan jika dakwah
dilaksanakan dengan cara bijaksana dan baik menurut petunjuk Alquran dan Hadist
Rasulullah saw., dengan prinsip-prinsip komunikasi, maka akan tercapai apa yang
kita harapkan, yakni sampainya pesan dakwah kepada mad’u (komunikan) yang
berdampak pada tertanamnya nilai dan terlaksananya akhlak mulia.
20Sayyid Muhammad Nuh, Strategi Dakwah dan Pendidikan Umat, h. 128.
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2. Kejelasan Isi atau Materi Dakwah
Dai merupakan salah satu unsur dakwah yang sangat menentukan
keberhasilan dakwah. Tidak semua dai sukses dan efektif dalam berdakwah. Wajib
bagi para dai memiliki derajat yang mulia dengan berhiaskan sifat tertentu, misalnya
bersifat terpercaya, terhormat, kaya akan pengalaman, dan jujur. Jujur dalam artian
seorang dai tidak diperbolehkan berkata bohong hanya untuk membuat mad’u tertawa
pada saat berdakwah.21
Mengutamakan kejelasan isi atau materi dakwah merupakan tugas pokok yang
harus dipersiapkan bagi seorang dai sebelum melakukan aktivitas dakwahnya. Namun
terkadang persoalan bagi seorang dai adalah bagaimana menentukan cara yang tepat
dan efektif dalam menghadapi golongan dalam suatu keadaan dan suasana tertentu.
Untuk itu, ia harus menguasai isi dakwah yang hendak disampaikan, serta intisari dan
maksud-maksud yang terkandung di dalamnya, harus menguasai apa corak orang atau
golongan yang dihadapi, harus bisa merasakan keadaan dan suasana, ruang dan
waktu, dimana ia menyampaikan dakwah, harus bisa pula memilih cara dan kata yang
tepat, setelah memahamkan semua itu.
Hal-hal yang dirasa ada gunanya akan tetap tinggal dalam ingatan seseorang.
Karena mad’u akan selalu menyaring mana uraian-uraian yang dianggap berguna
dalam kehidupannya. Uraian yang dianggap penting akan diusahakan diingat-ingat
atau diserapkan, sedangkan uraian yang tidak ada gunanya atau kurang bermanfaat
akan segera hilang dari ingatan.
Komunikasi dakwah terdiri dari isi pesan, akan tetapi lambang yang
digunakan bisa bermacam-macam, diantaranya bahasa, gambar, visual dan
21Nurhidayat Muhammad Said, Dakwah dan Efek Globalisasi  Informasi, h. 68.
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sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari, pesan komunikasi dakwah yang
disampaikan kepada mad’u dengan menggabungkan lambang, seperti pesan
komunikasi melalui, retorika, surat kabar, film, atau televisi. Karena komunikasi
dakwah adalah kamunikasi yang menggambarkan bagaimana seorang komunikator
dakwah menyampaikan lewat bahasa atau simbol-simbol tertentu kepada mad’u yang
menggunakan media.
Lambang yang banyak digunakan dalam komunikasi dakwah ialah bahasa
karena hanya bahasalah yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan
opini, hal yang kongkret dan abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan yang
akan datang, dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam komunikasi dakwah dapat
memegang peranan penting. Banyak kesalahan informasi dan interpretasi disebabkan
oleh bahasa. Bahasa terdiri dari kata dan kalimat yang mengandung makna denotasi
dan konotasi.
Dalam melancarkan komunikasi dakwah, seorang dai harus berupaya
menghindari pengucapan kata-kata yang konotatif. Jika terpaksa dikatakan karena
tidak ada kata lain yang tepat, maka kata yang diduga mengandung pengertian
konotatif perlu diberikan penjelasan makna yang dimaksudkan. Karena jika dibiarkan
akan mengandung interpretasi makna yang salah.22 Untuk itu, bagi seorang
komunikator dakwah, pemahaman mengenai sifat-sifat komunikan dan pesan
komunikasi dakwah akan dapat menentukan jenis media apa yang akan digunakan,
dan teknik komunikasi mana yang akan digunakan.
Salah satu petunjuk Alquran bagi mereka yang menjalankan dakwah
hendaknya para dai melakukan dakwah itu sesuai dengan kadar kemampuan akal
22Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, h. 97-99.
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orang yang didakwahi (mad’u) dan sesuai dengan bahasa yang dipahami oleh
jamaahnya. Sebagaimana Allah swt., berfirman dalam QS. Ibrahim/14: 4 yang
terjemahnya:
Kami tidak mengutus seorang Rasul pun melainkan dengan bahasa kaumnya,
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang atau jelas kepada mereka.
Maka Allah menyesatkan kepada siapa yang Dia kehendaki, dan memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan yang
mahakuasa lagi Mahabijaksana.23
Ayat di atas menjelaskan bagaimana seseorang akan memahami lebih jauh
apa yang dimaksud dengan “Bilisani Qaumihi”. Hal ini bukan hanya berarti
berdakwah kepada orang Inggris menggunakan bahasa Inggris, kepada orang Cina
menggunakan bahasa Cina, kepda orang Arab menggunakan bahasa Arab, kepada
orang Afrika menggunakan bahasa Afrika, akan tetapi lebih dari sekedar itu,
sesungguhnya bahasa setiap kaum itu memiliki kadar tingkatan masing-masing;
bahasa orang khusus berbeda dengan bahasa orang umum, bahasa orang kota berbeda
dengan bahasa orang desa, bahasa orang intelek berbeda pula dengan bahasa orang
awam, bahasa orang Barat berbeda dengan bahasa orang Timur. Ini artinya bahwa
makna “Bilisani Qaumihi” tidak hanya sekedar bahasa yang digunakan untuk
berbicara, akan tetapi lebih luas, yaitu memperhatikan aspek sosial, kultur,
kecerdasan, pengalaman, tradisi, ideologi, ekonomi, profesi, tempat tinggal dan lain
sebagainya, di samping dalam arti yang sebenarnya. Oleh karena itu, dituntut seorang
dai memperluas wawasannya.
Dakwah hendaknya disampaikan kepada setiap kaum sesuai dengan
kemampuan dan level mad’u, serta dengan metode, materi dan media yang juga
23Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, h. 256.
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disesuaikan dengan para mad’u.24 Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Sayidina Ali bin Abi Thalib:
“Berbicaralah kepada manusia sesuai dengan apa yang mereka ketahui, dan
tinggalkan apa yang mereka ingkari, adakah kalian menginginkan mereka
mendustakan Allah dan Rasul-Nya.”25
Ibnu Mas’ud berkata:
“Tidaklah sekali-kali kamu berbicara kepada seseorang dengan kata-kata yang
tidak sampai kepada otak mereka, kecuali bahwa hal itu hanya akan menjadi
fitnah atas sebagian di antara mereka.”26
Ajaran Islam adalah merupakan isi atau materi dakwah itu sendiri, sebab
semua ajaran Islam dapat dijadikan pesan dakwah. Hafi Anshari mengemukakan
bahwa Alquran dan sunah itu pada intinya mengandung tiga prinsip, antara lain:
pertama, akidah yaitu menyangkut sistem keimanan kepada Allah swt. Yang menjadi
landasan fundamental dalam keseluruhan aktivitas seorang muslim, baik yang
menyangkut masalah mental maupun tingkah lakunya; kedua, syariat yaitu
serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas umat Islam dalam semua aspek
kehidupan dengan me jadikan halal dan haram sebagai barometer; ketiga, akhlak
yaitu menyangkut tata cara berhubungan baik secara vertikal dengan Allah, maupun
secara horizontal dengan sesama manusia dan seluruh makhluk Allah.27
24Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), h. 276-278.
25HR Bukhari dalam kitab al-Ilmu, lihat juga Fathul Barri.1: 225 (Hadis ini termasuk hadis
mauquf sampai kepada Sayidina Ali ra), dalam Wahhidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 278.
26HR Bukhari dalam kitab al-Ilmu, lihat juga Fiqih al-Aulawiyyat. (Hadis ini termasuk hadis
mauquf  hinggaIbnu Mas’ud), dalam Wahhidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 278.
27 Hafi Anshari, "Pemahaman dan Pengamalan Dakwah" dalam Usman Jasad, Dakwah dan
Transformatif: Mencari Titik Temu Dakwah dan Realitas Sosial Ummat, h. 130.
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3. Feedback Dakwah
Efek yang dimaksud adalah respon mad’u. Ada hal penting yang harus
menjadi perhatian adalah feedback atau umpan balik. Umpan balik memberikan
peranan yang sangat penting dalam komunikasi sebab ia menentukan berlanjutnya
komunikasi atau berhentinya komunikasi yang dilancarkan oleh komunikator dalam
hal ini dai. Sifat dari umpan balik bisa bersifat positif dan negatif. Bersifat positif
adalah respon atau reaksi komunikan yang menyenangkan komunikator sehingga
komunikasi dapat berjalan dengan lancar. Sebaliknya, umpan balik negatif adalah
tanggapan komunikan yang tidak menyenangkan komunikator sehingga komunikator
enggan melanjutkan komunikasinya. Berdasarkan respon/umpan balik mad’u
terhadap dakwah, mad’u dapat digolongkan menjadi: (1) Golongan simpati aktif,
yaitu mad’u yang menaruh simpati dan secara aktif memberikan dukungan moril dan
materil terhadap kesuksesan dakwah. (2) Golongan pasif, yaitu mad’u yang masa
bodoh terhadap dakwah, tidak merintangi dakwah. (3) Golongan antipati, mad’u yang
tidak rela atau tidak suka akan terlaksananya dakwah. Mereka berusaha dengan
berbagai cara untuk merintangi atau meninggalkan dakwah.28
Ada berbagai macam bentuk dari feedback atau umpan balik dakwah seperti
yang diuraikan di atas. Namun, tidak menutup kemungkinan ada kalangan yang
meskipun telah diberikan siraman rohani tidak ada perubahan signifikan yang
ditunjukkan. Hal ini terdapat dalam Alquran (QS. Al-Baqarah/6-8) yang berbunyi:















Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.
Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. Di antara manusia
ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan hari kemudian" pada
hal mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.29
Ayat di atas mengilustrasikan adanya salah satu tipologi manusia yang tidak
berubah keyakinan dan perilakunya, setelah menerima dakwah persuasif, sekalipun
dai tersebut tidak diragukan kredibilitasnya, Rasulullah saw. Tipologi lain tentang ia
mengerti keimanan (kognitif), namun tidak sampai ke hati (afektif), apalagi sampai ke
perubahan tingkah laku (psikomotorik).
1. Efek Kognitif
Efek ini terjadi jika ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dan
dipersepsikan oleh khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan. Berkaitan dengan proses dakwah,
29Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 4.
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Ali Aziz dalam Ilmu Dakwah menerangkan bahwa efek terjadi setelah
menerima pesan dakwah, mad’u akan menyerap pesan dakwah tersebut
melalui proses pikir, dan efek kognitif tersebut bisa terjadi apabila ada
perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dan dimengerti.
2. Efek Afektif
Timbul jika ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci
khalayak, yang meliputi segala yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta
nilai. Terkait dengan tersebut efek afektif merupakan pengaruh dakwah
berupa perubahan sikap komunikan setelah menerima pesan.
3. Efek Behavioral
Efek ini merupakan bentuk efek dakwah berkenaan dengan pola tingkah laku
mad’u dalam merealisasikan pesan dakwah yang telah diterima dalam
kehidupannya. Selain itu, efek merujuk pada perilaku nyata yang dapat
diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan tindakan
perilaku. Efek ini muncul setelah melalui proses kognitif, afektif.30
Berdasarkan pendapat di atas, maka seorang akan bertindak dan bertingkah
laku setelah mereka mengerti dan memahami apa yang telah diketahuinya, kemudian
masuk dalam perasaannya, kemudian timbul keinginan untuk bertindak dan
bertingkah laku. Perbuatan atau perilaku seseorang pada hakikatnya adalah
perwujudan dari perasaan dan pikirannya.
Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi, demikian halnya dengan
dakwah sebagai kegiatan peningkatan iman seseorang atau kelompok. Sebuah
30Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2012), h. 456-458
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komunikasi dakwah selalu bertujuan menerangkan, meyakinkan, menimbulkan
inspirasi, dan menggerakkan audiens untuk melaksanakan isi pesan keagamaan yang
telah disampaikan. Rousydy menetapkan hal-hal yang harus dievaluasi sebagai
berikut:
1. Penyajian pesan komunikasi. Penyajian pesan komunikasi merupakan tahap
pertama dalam proses persuasi. Walaupun penyampain dakwah bukan satu-
satunya faktor yang menentukan, tetapi harus diakui bahwa tahap pertama ini
merupakan faktor yang sangat penting. Bagaimanapun baik dan matangnya
persiapan yang dilakukan untuk mengkomunikasikan isi pesan, akan tetapi
jika kurang baik penyajiannya (delivery) kemungkinan akan menghambat
terjadinya perhatian dan pemahaman audiensi serta tindak lanjutnya.
2. Perhatian. Setelah pesan dakwah disajikan kepada mitra dakwah yaitu
audience ataupun pembaca, pertanyaan kedua adalah apakah mereka menaruh
perhatian terhadap isi pesan tersebut. Mad’u tidak akan terpengaruh dengan
kata yang diucapkan (spoken words) atau kata tertulis (written words) jika
mereka tidak menaruh perhatian terhadap isi pesan pendakwah.
3. Tunduk pada pesan pembicara. Tahap tersebut adalah sejauhmana audience
tunduk dan patuh kepada isi pesan yang telah dipahami. Tahap ini merupakan
tahap yang sangat menentukan. Kepatuhan isi pesan pada dasarnya tidak akan
terjadi, manakala audience belum meyakini kebenaran isi pesan dan
keuntungan (expectation of reward) yang dapat diharapkan dengan mematuhi
isi pesan tersebut atau sekurang-kurangnya mereka dapat terhindar dari
kerugian yang akan menimpah mereka (threat appeal).
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4. Penahanan dalam ingatan. Jika audience telah menaruh minat dan tunduk pada
pesan dakwah, maka pertanyaan berikutnya adalah sejauh mana mereka
menahan dalam ingatan mereka. Maksudnya, pengaruh tersebut tidak hanya
bersifat sementara melainkan berlanjut untuk seterusnya.
5. Tingkah Laku. Mitra dakwah melaksanakan benar-benar tingkah laku sesuai
dengan harapan pendakwahnya. Melalui tahap mematuhi isi pesan dan
menahan isi pesan dakwah secara teguh dalam ingatan.31
C. Kriteria Dai Humoris
Menyampaikan pesan dakwah dengan metode ceramah dapat digolongkan
sulit. Karena selain menguasai materi, seorang dai juga harus mampu menarik
perhatian mad’u. Untuk dapat menarik perhatian mad’u seorang dai dituntut untuk
mengetahui karakter dari lingkungan objek dakwah (mad’u). Melihat kondisi
masyarakat awam terhadap pengetahuan agama, maka metode ceramah yang sesuai
adalah sebagaimana pidato rekreatif. Pidato rekreatif adalah penyampaian hal-hal
yang dapat menarik perhatian pendengar, mengendurkan syaraf, dan membuat orang
yangmendengarkan menjadi santai.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyampaian ceramah dengan
model pidato rekreatif adalah sebagai berikut:
a. Gembirakan diri terlebih dahulu
Sebelum menyampaikan ceramah dengan model pidato rekreatif, maka
seorang dai harus terlihat menyenangkan sekalipun keadaan hatinya sedang
31 Wahyu Ilahi, Dakwah Komunikasi, h. 75-78.
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bersedih. Dai harus mulai dengan memusatkan sementara apa saja yang
dirisaukan.
b. Hindari rangkaian gagasan yang sulit
Dalam penyampaiannya, dai tidak perlu menyampaikan topik-topik yang
sekiranya sulit dicerna dan dipahami mad'u. Dai harus memilih topik yang
sederhana dan mudah dicerna, hindari kalimat-kalimat yang panjang dan kata-
kata yang ambigu.
c. Gunakan gaya bercerita (Naratif)
Pada penyampaian dakwah dai memasukkan berbagai cerita, anekdot atau
contoh kongkrit. Sebaliknya dai tidak menceritakan humor yang terlalu
dikenal atau terlalu sering dibicarakan. Bila pembendaharaan humor dai
memang sedikit, kemaslah humor-humor lama dengan cara yang original dan
kreatif.
d. Berbicaralah singkat
Tujuan pidato rekreatif ini adalah untuk menyegarkan perhatian pendengar
dalam waktu yang lama. Karena pidato rekreatif ini hanya sampai pada tahap
perhatian saja.32
Perhatian humoris dalam penyampaian pesan dakwah bukan berarti humoris
yang sekedar lelucon semata. Akan tetapi, humoris yang dimaksudkan adalah
humoris bersifat mendidik atau humoris yang dapat memberikan teladan yang baik
bagi mad'u. Dalam lingkungan perkotaan, metode ceramah yang sifatnya humoris itu
lebih mudah diterima dan dipahami dibandingkan dengan metode ceramah yang
monoton seperti ceramah Ngaji Kitab, Tasawuf, dan lain sebagainya. Selain
32Jalaludin Rahmat, Retonika Modern Pendekatan Praktis, h. 125-126.
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penyampaian dakwah dengan metode ceramah, seorang dai juga harus menerapkan
apa yang telah disampaikan dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Karena
masyarakat awam lebih percaya apa yang dilihat dibanding dengan hanya sekedar
ucapan. Suatu contoh, ketika seseorang mengajak pada kema’rufan maka dia harus
mampu memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari itu dalam hal ibadah
habluminallah maupun habluminanas.
Oleh karena itu, ada beberapa kriteria yang harus menjadi perhatian bagi
seorang pengembang dakwah dalam hal ini seorang dai humoris dengan kategori
masing-masing antara lain: humor dalam ceramah, teori-teori humor, fungsi humor,
cara humor dan humor Islami.
a) Humor dalam Ceramah atau Pidato
Humor merupakan bagian dari rangkaian retorika. Tanpa humor pidato akan
terasa gersang. Kendatipun demikian, bukan berarti kunci suksesnya dakwah terletak
pada humor, sama sekali tidak. Humor dalam dakwah tidak lebih dari sekedar bumbu
penyedap masakan. Maka tanpa humor pun, dakwah akan bisa sukses. Terkait dari
segi kacamata dakwah, sukses atau tidaknya seseorang berpidato bukanlah diukur
dari sorak-sorai atau gemuruh tepuk tangan para jamaah. Tetapi diukur sejauhmana
jamaah mampu memahami mengamalkan pesan yang disampaikan.
Pergunakan humor seperlunya. Kebanyakan humor akan mengurangi nilai
dari pidato. Bahkan tidak mustahil yang melekat dari ingatan jamaah bukan isi atau
materi pidato, melainkan humornya. Jika demikian maka kondisinya akan lain. Dai
bukan lagi sebagai penceramah agama. Akan tetapi sebagai pelawak. Terkait dengan
penyajian humor hendaknya tidak dengan humor yang tabuh di tengah-tengah
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masyarakat. Gunakanlah humor yang sehat, tidak jorok, kotor atau arahnya yang
berat ke bawah.
Jika diperhatikan sepintas lalu, tampak mudah untuk membuat orang tertawa
segar atau tersenyum. Tetapi setelah dicoba ternyata sulit untuk dilakukan. Selain itu
tidak setiap tempat dan waktu mendapat respon sebagaimana yang diinginkan. Disatu
tempat orang bisa tertawa terbahak-bahak, tetapi melirik ke tempat lain belum tentu
bisa demikian, meskipun cara dan materi humornya sama. Bahkan tidak jarang terjadi
dimana jamaah tidak ada yang tertawa sama sekali. Di sinilah kejelian seorang
muballig atau dai dituntut untuk mengetahui psikologis jamaah yang dihadapinya.
Jika tidak, kegagalan akan melanda. Karena “lain lubuk lain ikannya, lain pandang
lain belalangnya”. Demikian halnya dengan jamaah tersebut, lain tempat, lain pula
selera dan keinginannya. Khusus untuk golongan terpelajar atau kaum intelektual,
akan lebih segar jika humor yang disajikan mengandung nilai-nilai yang bermutu.
Dengan kata lain bukan asal humor yang membuat orang sekedar tertawa.
Kaitannya dengan humor di atas, untuk membuat humor tidak begitu sulit.
Terlepas dari genetik atau bawaan sejak lahir, semua orang bisa melakukannya
asalkan rajin. Rajin yang dimaksud adalah rajin mengikuti ceramah agama yang
senang memakai metode humoris, selanjutnya belajar secara tidak langsung
(otodidak) bagaimana materi dan mimiknya. Kemudian dilain waktu atau tempat
yang berbeda humor itu dipraktekkan atau diulang. Pada umumnya membuat humor




Kesenangan seseorang paling tidak kelihatan ketika mereka tertawa. Tertawa
jelas, menunjukkan kesenangan. Boleh jadi seseorang menangis karena gembira,
tetapi jarang sekali orang tertawa karena sedih. Dikalangan para filosuf dikenal tiga
teori humor, yakni: Teori superioritas dan dekradasi, teori bisosiasi, teori pelepasan
inhibisi.
a. Teori superioritas dan dekradasi. Kita tertawa jika menyaksikan sesuatu yang
janggal (Plato), kekeliruan atau cacat (Aristoteles). Objek yang membuat
seseorang tertawa karena merasa tidak mempunyai sifat-sifat objek
“menggelikkan”. Sebagai subjek, seseorang mempunyai kelebihan
(superioritas), sedangkan objek tertawa seseorang mempunyai sifat-sifat yang
rendah. “Ketika tertawa” Henry Bergson mengatakan, seseorang selalu
menemukan maksud yang tersirat untuk merendahkan dan karena itu untuk
memperbaiki tetangga seseorang.
Teori ini tepat untuk menganalisis jenis-jenis humor yang termasuk satire.
Satire adalah humor yang mengungkapkan kejelekan, kekeliruan, atau kelemahan
seseorang, gagasan atau lembaga untuk memperbaikinya, satire dapat bersifat
langsung, dengan membongkar hal-hal yang jelek atau membesar-besarkannya
(exaggeration); atau tidak langsung, melalui prodi, ironi dan burlesque
b. Teori bisosiasi. Teori ini dirumuskan oleh Arthur Koestler, tetapi berasal dari
filusuf-filusuf seperti Pascal, Kant, Spenser, Shopenhauer. Filusuf
berpendapat bahwa kita tertawa, secara tiba-tiba kita menyadari
ketidaksesuaian konsep dengan realitas yang sebenarnya. Contoh: beberapa
orang supir penjara mendapat kesempatan bermain kartu dengan seorang napi
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ternyata napi tersebut mengeco para supir penjara marah dan menendang napi
itu keluar penjara.
Menurut Koestler dalam contoh Schopenhauer ini ada dua hal yang
berbenturan, napi harus dihukum di penjara dan pengecoh harus ditendang ke luar.
Dua hal tersebut sama-sama benar tetapi ketika ia menyadari bahwa napi ditendang
ke luar penjara, kita tiba-tiba menyadari adanya kejanggalan. Menurut teori ini,
humor timbul karena kita menemukan hal-hal yang tidak diduga, atau kalimat yang
menimbulkan dua macam asosiasi. Yang pertama disebut dengan teknik belokan
mendadak, dan yang kedua asosiasi ganda.
c. Teori pelepasan Inhibisi. Teori ini merupakan teori yang “teoritis”, sehingga
tidak begitu banyak manfaatnya. Teori inhibisi diambil dari Sigmund Freund,
dimana kita banyak menekankan ke alam bawa sadar dengan pengalaman-
pengalaman yang tidak enak atau keinginan-keinginan yang tidak bisa
diwujudkan (yang secara sosial tidak dapat diterima, menurut istilah
psikologi). Salah satu dorongan yang ditekankan adalah dorongan agresif.
Dorongan tersebut masuk ke dalam bawah sadar dan bergabung dengan
kesenangan bermain dengan masa kanak-kanak.
Bila dilepaskan dorongan ini dalam bentuk yang bisa diterima oleh
masyarakat, kita melepaskan inhibisi. Kita merasa senang karena itu kita tertawa.
Freund dan para filusuf yang menganut teori ini juga melepaskan inhibisi. Kita
merasa senang karena lepas dari sesuatu yang menghimpit, lepas dari ketegangan, dan
kita tertawa karena kita senang. Freud, filusuf Charles Bernanrd Renouvier, dan
beberapa orang lainnya juga menganut teori tersebut.
c) Fungsi Humor
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Melihat fungsi humor dalam sebuah ceramah, pada hakikatnya tidak lebih dari
membuat jamaah agar tidak cepat mengantuk. Karena jika jamaah tersebut
mengantuk, tidak banyak yang bisa diharapkan untuk menyerap isi ceramah yang
disajikan. Namun demikian, para pakar pidato membagi fungsi humor menjadi tiga
bagian:
1. Humor sebagai embun yang menyegarkan otak dan mengendorkan saraf-saraf
yang sudah tegang. Karena jika ceramah atau pidato diteruskan dalam kondisi
atau saraf jamaah yang tegang maka sama halnya dengan menuangkan air ke
dalam gelas yang sudah penuh. Disamping ada yang bertambah tetapi ada
yang berkurang. Sementara air yang ada dalam gelas tersebut tetap ada dalam
kondisi semula.
2. Untuk mengundang inspirasi dan menambah semangat baru bagi pembicara.
Karena humor yang disajikan mendapat sambutan dari jamaah, maka tidak
jarang semangat akan bertambah, inspirasi baru akan datang seketika di luar
persiapan sebelumnya.
3. Sebagai alat untuk menarik perhatian jamaah dan mengendalikan situasi. Jika
jamaah sudah mampu tertawa dan tersenyum segar dengan humor yang
disajikan, berarti pembicara telah berhasil merebut mahkota keasyikan
mereka, jika demikian keadaannya, berarti kemenangan sudah ditangan.
d) Cara Membuat Humor
Membuat humor dalam ceramah atau pidato tidak sama dengan pelawak yang
membuat lucu di panggung hiburan. Bagi pelawak bisa melakukan apa saja untuk
membuat audiens tertawa. Mulai dari cara berpakaian sampai kepada cara berjalan
dan omongan yang tidak karuan. Lain halnya dengan dai atau muballig yang
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membuat humor dalam ceramah atau pidato. Dai tidak boleh melakukan sebebas itu.
Ia harus menjaga karisma dan wibawa sebagai penceramah agama. Justru itu pembuat
humor bukan asal humor, bukan asal orang bisa tertawa. Akan tetapi, ada hal-hal
yang harus diperhatikan agar tidak menjatuhkan derajat dan martabat. Jangan sampai
dicap oleh jamaah sebagai pelawak.
Ketika membuat humor, jangan ikut tertawa. Apa lagi kalau dai tertawa lebih
dahulu sebelum jamaah tertawa. Karena hal tersebut akan dapat mengurangi bobot
atau nilai dari humor itu sendiri. Sebaliknya, jika dai mampu menahan diri untuk
tidak ikut tertawa, maka bobot atau nilai humor itu sama halnya dengan membuat
bagaimana caranya agar bisa menangis. Dimana kita tidak harus ikut menangis.
Tetapi susunlah kata-kata yang menyentuh, dan aturlah suara yang bisa membuat
jamaah menangis. Dengan kata lain, jangan terlalu dipaksakan atau dibuat-buat.
Sebab yang demikian itu bukannya membuat jamaah menjadi menangis, malah
sebaliknya jamaah bisa menjadi tertawa.
e) Humor Islami
Secara superfisial, Islam nampak agak ambivalen ketika tiba pada humor dan
permainan. Disatu sisi, teks-teks suci Islam (yakni Alquran dan himpunan Hadist
yang banyak) terutama berisi ajaran-ajaran yang menggali topik-topik serius seperti
Tuhan, kehendak dan rencana Ilahinya, mistisisme, jihad, kosmologi, eskatologi,
keselamatan, takdir umat manusia dan masih banyak lagi hal lainnya. Sesungguhnya,
seperti semua agama lainnya, beberapa topik yang paling serius sering dikemukakan
oleh para fanatik religius adalah cerita-cerita yang terlalu akrab mengenai surga dan
neraka, dan prospek orang-orang yang ada dipihak orang beriman atau tak beriman.
Bagi para radikalis atau Muslim militant, penekanan ditaruh pada ajaran-ajaran yang
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jelas memperkuat damarkasi diantara “orang Kafir” dan logika perang yang tak
terelakkan, konflik dan Hari Pembalasan.
Untuk mendukung keseriusan pokok masalah itu, ucapan Nabi yang terkenal
yang sering dikutip kaum Sufi dan mistikus Muslim yang tertekan ialah bahwa:
“Seandainya kamu tahu apa yang kuketahui kamu akan berlinangan air mata karena
ketakutan terhadap apa yang akan terjadi.” Hal ini diperkuat oleh pendapat yang
diajukan oleh salah seorang teolog dan filsuf Islam, Hojjstoleslam Muhammad al-
Ghazali yang merupakan pengkritik paling keras para pelawak. Ia menegaskan bahwa
orang yang kerjanya membuat orang tertawa hanya akan membuat orang tersesat dan
melupakan jalan Allah.
Disisi lain, meskipun ada beban berat tanggung jawab yang ditimpahkan
kepadanya, Nabi Muhmmad sering dilukiskan di dalam banyak ayat senang bergurau
dan melucu bersama para sahabatnya dan pengikutnya. Sebagai ilustrasi, satu kisah
menceritakan bagaimana seorang mendekati Nabi Allah, dan mengeluhkan tentang
suaminya. Nabi Allah menjawab dengan bertanya kepada wanita itu apakah suaminya
adalah orang yang mempunyai bintik putih di matanya. Wanita itu merasa bingung
dan memberitahukan ucapan sang Nabi kepada suaminya. Sang suami menjelaskan
bahwa sang Nabi cuma bercanda dengannya. Dia mengatakan kepada isterinya itu
bahwa semua manusia mempunyai bintik putih dimatanya. Dan suaminya ini tak
terkecuali.
Hadist lainnya yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik menceritakan suatu
insiden ketika seorang pria menghadap Nabi Muhammad, dan mencari unta
tunggangannya. Sang Nabi menjawab, “nanti kami akan memberimu tunggangan
seekor bayi unta.” Pria itu bingung dan mencoba mempertegas apa yang baru saja
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dikatakan Sang Nabi “Ya utusan Allah, bagaimana aku bisa menunggang seekor bayi
unta?” Dengan senyum hangatnya, sang Nabi menjawab, “Bukankah semua unta
adalah bayi dari induk unta?”
Hadist-Hadist seperti di atas, bersama dengan banyak Hadist lainnya,
memberi kesan betapa seorang Nabi Allah pun menggunakan humor yang lucu untuk
menarik dan berinteraksi dengan para pengikutnya. Ketika ditanya tentang Sang Nabi
yang suka bercanda dengan para sahabatnya, salah seorang sahabat berkata, Yaa Nabi
Muhammad, anda juga bercanda dengan kami!” Beliau menjawab: “Betul. Tetapi
saya hanya mengatakan yang benar (tidak pernah bohong dan mengada-ada)”. Dalam
banyak hal, sikap ini konsisten dengan apa yang dinyatakan di dalam QS. Al-












Hai orang-orang yang beriman janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
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lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah
orang-orang yang zalim.33
Suatu jenis humor yang kurang lebih sebanding banyak ditemukannya dalam
literatur Sufisme popular yang memuat humor yang pintar dan jenaka, perumpamaan-
perumpamaan yang di luar dugaan dan hikayat yang tak terhitung banyaknya
mengenai perilaku tak biasa bahkan ganjil yang ditunjukkan para mistikus Muslim.
Salah seorang Sufi yang sangat termasyhur disebut Mullah Nasruddin Hoya, dengan
canda-candanya yang menyegarkan telah mengilhami banyak pengikut setianya:
Sebagai seorang tokoh popular di lingkungannya, Nasruddin Hoya adalah
salah satu dari khatib yang paling diminati. Akan tetapi, karena
kepandaiannya, dia selalu berhasil menolak dengan sopan tawaran umat yang
sungguh-sungguh dan gigih. Hingga pada suatu hari, dia kehabisan pilihan
dan alasan. Sehingga akhirnya dia menaiki mimbar, dan bertanya kepada
jamaah: “Jamaahku yang terhormat, apakah kalian tahu apa yang akan saya
katakana?” Jamaah kembali berteriak kepada Hoya dengan berkata: “Tidak!
Bagaimana mungkin kami tahu?!” Lalu Hoya menjawab dengan berkata:
“Kalau begitu, apa gunanya aku berceramah jika kalian tidak tahu apa yang
akan kukatakan?” Dia turun dari mimbar, meninggalkan jamaahnya yang
semuanya bingung. Minggu berikutnya, para anggota jamaah yang ingin
sekali mendengar khutbah Hoya sepakat untuk menjawab dengan setuju bila
pertanyaan itu diajuhkan kembali. Ketika Hoya naik ke mimbar, dia bertanya
lagi: “ Jamaahku yang terhormat, apakah kalian tahu apa yang akan saya
katakana?” Karena sebelumnya sudah sepakat dengan jawabannya, jamaah
berteriak dan menjawab Hoya dengan berkata: “Ya, kami tahu! Lalu Hoya
berkata, “Kalau begitu, apa gunanya aku mengatakan apa pun di sini jika
kalian sudah tahu apa yang akan ku katakan?”Segenap jamaah menjadi
frustasi, lalu bersekongkol menghadapi Hoya, dan merencanakan jawaban
yang berbeda. Lalu pada shalat jumat berikutnya, Hoya kembali menanyakan
pertanyaan yang sama, seorang anggota jamaah menjawab Hoya dengan
berkata, “sebagian diantara kami tahu apa yang akan engkau katakan,
sementara sebagian lainnya tidak tahu.” Hoya bergeming sebentar, dan
menjawab: “kalau begitu, orang-orang yang tahu apa yang akan kukatakan
harus memberitahu orang-orang yang tidak tahu,” sambil menuruni mimbar
dengan senyum kemenangan.
33 Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, h. 517
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Kisah jenaka di atas menunjukkan  bagaimana ‘humor Islami’ lazimnya
dilakukan. Salah satu karakteristik humor Islami adalah tidak adanya bahan yang
hambar, vulgar atau bersifat menyerang. Seperti yang digambarkan contoh-contoh di
atas, tidak ada korban juga alasan untuk sakit hati. Ia dicirikan oleh ide-ide yang
menyegarkan yang sebagian besar didasarkan pada logika religius yang tak terduga,
yang merupakan ciri khas kaum mistikus Muslim.
Humor di Indonesia digambarkan secara jelas oleh Almarhum presiden
Abdurrahman Wahid, yang juga dikenal sebagai Gus Dur, yang kejenakaan politisnya
biasanya bertumpang tindih dengan canda-candanya yang mencela diri sendiri. Gus
Dur latar belakang darah biru melalui garis keturunan Syaikh Hasyim Ashari, pendiri
Nahdlatul Ulama (NU) yang sangat berpengaruh secara luas pada awal abad ke-20
hingga saat ini. Ayahnya, Wahid Hasyim, adalah menteri Agama pertama di
Indonesia. Kemenangan politis Gus Dur atas Megawati selama pemilu 1999
membuktikan tanpa diragukan lagi keahliannya di bidang politik, meskipun partainya
kalah terhadap partai Megawati. Disuatu konferensi politis, Gus Dur pernah bercanda
tentang dirinya, Dia Berkata:
Semua peresiden Indonesia gila. Presiden pertama kita ‘Soekarno', gila
wanita. Presiden kita yang kedua ‘Soeharto’, Gila harta. Presiden kita ketiga
‘Habibie’, gila pesawat terbang. Dan presiden yang keempat (Gus Dur
sendiri) gila beneran.
Dengan demikian, dalam banyak hal, agama bukan sangat tidak akrab dengan
dunia hiburan. Agama adalah bagian tak terpisahkan dari industri hiburan, yang
memberikan pembenaran diri dan dasar pemikiran.34
D. Pemahaman Nilai-Nilai Ajaran Islam
34Dicky Sofjan, Agama & Televisi di Indonesia: Etika Seputar Dakwahtaiment, (Yogyakarta:
Globethics.net, 2013), h. 84-89.
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Nilai merupakan suatu konsep yang sangat bermakna ganda. Nilai adalah
pandangan tertentu yang berkaitan dengan apa yang penting dan yang tidak penting.
Alquran dipercaya memuat nilai-nilai tertinggi yang ditetapkan oleh Allah swt., dan
merupakan nilai-nilai resmi dari-Nya. Bagi umat Islam dianggap sebagai nilai yang
telah jelas karena sumber dan rujukannya jelas, yaitu Alquran dan Hadist. Dari
sejumlah ayat-ayat Alquran dapat diperoleh pemahaman bahwa tata nilai bukanlah
suatu “barang yang mati” atau produk jadi yang statis. Tata nilai Islami bersifat
historis, dinamis, dialektis dan profektik-transformatif.
Pemahaman nilai-nilai Islami yang tidak disertai dengan proses dialog yang
sungguh-sungguh dengan tata nilai yang secara riel telah berlaku dimasyarakat, hanya
akan menimbulkan kesenjangan yang semakin tajam antara tata nilai yang diinginkan
dan kenyataan yang ada.35
Secara umum pemahaman nilai-nilai Islam dalam materi dakwah dapat
diklasifikasikan menjadi tiga masalah pokok, yaitu akidah, syari’ah, dan
akhlak.36Materi dakwah atau isi pesan dakwah yakni seluruh ajaran Islam yang
meliputi akidah, ibadah, syariah, muamalah dalam arti luas, dan akhlaq.37Ali Yafi,
seperti yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz menyebutkan ada lima pokok materi dakwah,
yaitu masalah kehidupan, manusia, harta benda, ilmu pengetahuan dan
35Abdurrahman Moeslim, Islam Transformatif, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 174, dalam
Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah,h. 141-143.
36Muliadi, Dakwah Efektif, Prinsip, Metode dan Aplikasinya, (Cet. I; Makassar: Alauddin
university press, 2012), h. 77.
37Moh. Ali Aziz, dikutip dalam Sampo Seha, Dakwah Dalam Al-Qur’an, (Cet I; Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 76.
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akidah.38Namun pada penelitian ini pemahaman nilai Islam difokuskan pada rukun
Islam yang terdiri dari: syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji.
1. Dua Kalimat Syahadat
a. Rukun Dua Kalimat Syahadat
Kalimat tauhid (selanjunya disebut syahadatut Tauhid) mempunyai dua
rukun:
a. An.-Nafyu : Kalimat peniadaan, yang dimaksud adalah tidak ada
sesembahan yang haq.
b. Al-Itsbat : Kalimat penetapan, yaitu kecuali Allah.









“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang
ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah
maha mendengar lagi maha mengetahui”.39
Yang dimaksud dengan Al-Urwatul Wutsqa (buhul tal yang amat kuat) adalah
syahadat bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain Allah. Thaghut adalah segala
bentuk sesembahan, atau sesuatu yang diikuti atau ditaati secara berlebih-lebihan (dan
ia rela kepadanya, meskipun bentuk sesembahannya adalah manusia).
38Sampo Seha, Dakwah Dalam Al-Qur’an, h. 76.
39 Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, h. 43.
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Ayat di atas menunjukkan kedua rukun tersebut yakni:
a) Kafir ingkar terhadap thaghut;
b) dan iman kepada Allah.
Dan inilah yang dimaksud dengan syahadat bahwa tidak ada sesembahan yang
haq selain Allah.










“Dan sungguhnya kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut[826] itu", Maka
di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada
pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya[826]. Maka
berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)”.40
b. Hakikat dan Makna Kalimat Syahadat
Hakikat syahadat dan maknanya mencakup beberapa pengertian, yakni
sebagai berikut:
a. Meng-Esakan Allah Tabaraka wa ta’ala dalam beribadah, seperti bertaqarrub
dan berdoa hanya kepada-Nya saja. Diantara dalilnya adalah:
40Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", (Cet. II;
Jakarta: Darul Haq, 2001), h. 4-6.
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“Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanku dan aku tidak
mempersekutukan sesuatupun dengan-Nya"”.41





“Katakanlah: "Jikalau ada tuhan-tuhan di samping-Nya, sebagaimana yang
mereka katakan, niscaya tuhan-tuhan itu mencari jalan kepada Tuhan yang
mempunyai 'Arsy"”.42
b. Berlepas Diri Dari Kemusyrikan dan Orang-orang Musyrik
Maksudnya adalah tidak menjadikan seseorang sebagai wali selain Allah dan
tidak mencintai (berwala’) kepada musuh-musuh Allah. Banyak sekali ayat-ayat
Alquran yang menjelaskan, diantaranya yaitu:










41Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, h. 574.
42Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, h. 287.
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Dan ingatlah ketika Ibrahim Berkata kepada bapaknya dan kaumnya:
"Sesungguhnya Aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu
sembah. Tetapi (aku menyembah) Tuhan yang menjadikanku; Karena
Sesungguhnya dia akan memberi hidayah kepadaku".Dan (lbrahim as)
menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya supaya
mereka kembali kepada kalimat tauhid itu”.43
Firman Allah dalam QS. Al-Kafirun/109: 1-6
Terjemahnya:
“Katakanlah: "Hai orang-orang kafir,Aku tidak akan menyembah apa yang
kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah. Dan
Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, Dan kamu
tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang Aku sembah.Untukmu
agamamu, dan untukkulah, agamaku."”.44
c. Tidak mengambil hukum selain hukum Allah; dia hanya menerima hukum
tentang halal dan haram dari Allah, sehingga sesuatu yang halal adalah yang
dihalalkan Allah dan yang aram adalah yang diharamkan Allah dan ajaran-ajaran
agama adala disyariatkan Allah, baik melalui Kitab Sucinya (Alquran) atau melalui
sabda Nabi.









43Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, h. 492.
44Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, h. 604.
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Maka patutkah Aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal dialah yang
Telah menurunkan Kitab (Alquran) kepadamu dengan terperinci? orang-orang
yang Telah kami datangkan Kitab kepada mereka, mereka mengetahui bahwa
Alquran itu diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka janganlah
kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu.45
c. Syarat-syarat Kalimat Syahadat
Kalimat syahadat mempunyai beberapa syarat, wajib bagi setiap muslim
untuk mengetahuinya dan melaksanakannya pada kehidupannya. Syarat-syarat
tersebut dapat diketahui dengan menelaah Alquran dan As-Sunnah, syarat-syarat
tersebut adalah:
a. ‘Ilmu (mengetahui) makna Laa ilaaha illallah.
b. Yakin; dan lawan katanya adalah ragu, bimbang, berprasangka, praduga.
c. Qabul (menerima secara total) yang menafikan radd(penolakan)
d. Inqiyad (Patuh)
e. Shidq (Jujur) lawannya adalah Kadzib (dusta)
f. Ikhlas lawannya adalah syirik
g. Mahabbah (cinta) yang menafikan karohiyah da baghdha’
h. Kufur (ingkar) terhadap sembahan selain Allah
d. Hal-hal yang Membatalkan Syahadat
Yang membatalkan syahadat Laa Ilaha Illallah adalah kafir terhadap Allah
dan Syirik (menyekutukan-Nya), yang meliputi berbagai macam perbuatan,
diantaranya:
a. Mengakui ada seseorang selain Allah yang dapat menciptakan, memberi rizki,
menghidupkan, mematikan, mengatur segala urusan atau mengakui bahwa
Allah mempunyai sekutu dalam perbuatan)-Nya.
b. Memalingkan salah satu dari macam-macam ibadah kepada selain Allah
45Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, h. 143.
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c. Menyeimbangkan dan menyamakan antara Allah dengan salah seorang
hamba-Nya dalam cinta dan pengagungan
d. Menjadikan perantara antara Allah dan makhluk-Nya dengan sangkaan bahwa
perantara itu dapat lebih mendekatkannya kepada Allah dan untuk meminta
atau memberi syafaat kepada mereka disisinya
e. Berhukum kepada selain syaria-syariat Allah
Kalimat syahadat adalah pangkal keselamatan di dunia dan di akhirat dan ia
adalah dzikir yang paling utama dan washilah yang paling agung. Marilah kita
memohon kepada Allah swt., agar dai memberikan kita dan saudara-saudara kita
sesama muslim termasuk orang-orang yang memahami makna kalimat syahadat,
dengan segala konsekwensinya dan ikhlas dalam mengucapkannya. Sesungguhnya
dia maha mendengar lagi maha mengabulkan doa.46
2. Shalat
a. Hukum Shalat
Shalat hukumnya fardhu ‘ain bagi setiap orang yang beriman,  baik laki-laki
maupun perempuan. Allah swt.telah memerintahkan kita untuk mendirikan shalat,









Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu
46Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 26-38.
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berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu
Telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.47
Oleh karena itulah, maka orang yang meninggalkan shalat itu hukumnya kafir
dan dilaksanakan hukum bunuh terhadapnya, sedangkan orang yang melalaikan
shalat dihukumi sebagai orang fasik.48
b. Keutamaan Shalat
Shalat adalah Ibadah yang utama dan berpahala sangat besar.Banyak hadits-
hadits yang menerangkan hal itu, akan tetapi dalam kesempatan ini kita cukup
menyebutkan beberapa diantaranya sebagai berikut:
a. Ketika Rasulullah saw. ditanya tentan amal yang paling utama , beliau
bersabda:
(( ﺎَﻬِﺘْـﻗَو ﻰَﻠَﻋ ُةَﻼـﱠﺼﻟا))
Terjemahnya:
“Shalat pada waktunya.”(Muttafaq ‘alaih)
b. Sabda Rasulullah saw.
ـُﻤَﻋَو ُمَﻼْﺳِﻹْا ِﺮْﻣَﻷْا  ُسَْأر ِﷲ ِﻞْﻴِﺒَﺳ ﻲِـﻓُدﺎَﻬـِﺠـﻟا ِﻪِﻣ ﺎَﻨَﺳ ُةَوْرِذَو ُةَﻼﱠﺼﻟا ُﻩُدْﻮ
Terjemahnya:
“Pokok segala perkara itu adalah Al-Islam dan tonggak Islam itu adalah
shalat, dan puncak Islam itu adalah jihad di jalan Allah.”(HR. Ahmad , At-
Tirmidzi dan lainnya, hadits Shahih).49
c. Rukun-rukun Shalat
Shalat mempunyai rukun-rukun yang apabila salah satunya ditinggalkan,
maka batallah shalat tersebut.Berikut ini penjelasannya secara terperinci.
47 Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, h. 96.
48Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 81-82.
49 Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam”, h. 82-83.
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a. Berniat, yaitu niat dihati untuk melaksanakan shalat tertentu, hal ini
berdasarkan sabda Rasulullah saw:
 ِتﺎَﻴِّﻨﻟ ِ  ُلﺎَﻤـْﻋَْﻷا َﺎ ﱠﳕِإ
Terjemahnya:
“Sesungguhnya segala amal perbuatan itu tergantung niatnya.”((Muttafaq
‘alaih)
Dan niat itu dilakukan bersamaan dengan melaksanakan takbiratul ihram dan
mengangkat kedua tangan, tidak mengapa kalau niat itu sedikit lebih dahulu dari
keduanya.
b. Membaca takbiratul Ihram, yaitu dengan lafazh: ُﺮَـﺒْﻛَأ ُ َأ(Allahu Akbar).
c. Berdiri bagi yang sanggup ketika melaksanakan shalat wajib.





Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.50
Dan berdasarkan sabda Rasulullah saw kepada Imran bin Husain:
 ٍﺐْﻨَﺟ ﻰَﻠَﻌَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﺗ ْﻢَـﻟَِﺈﻓ اًﺪِﻋﺎَﻘَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﺗ ْﻢَـﻟ ْنَِﺈﻓ ﺎًِﻤﺋَﺎﻗ ِّﻞـَﺻ
Terjemahnya:
“Shalatlah kamu dengan berdiri, apabila tidak mampu maka dengan duduk,
dan jika tidak mampu juga maka shalatlah dengan berbaring kesamping.”
(HR. Bukhari)
d. Membacasurat Al- Fatihah tiap rakaat shalat fardhu dan shalat sunnah.
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.
50Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, h. 40.
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 ِبﺎَﺘِﻜْﻟا ِﺔَِﲢﺎَﻔِﺑ ْأَﺮْﻘَـﻳ ْﻢَـﻟ َةَﻼـَﺻ َﻻ
Terjemahnya:
“Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca surat Al-FAtihah. (HR.
Bukhari)
e. Ruku’







Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.51
Juga berdasarkan sabda Nabi saw. kepada seseorang yang tidak benar shalatnya:
ﺎًﻌِﻛَار ﱠﻦِـﺌـَﻤْـﻄَﺗ ﱠﱴَﺣ ْﻊَﻛ ْرا ﱠﻢُـﺛ ...
Terjemahnya:
“… Kemudian ruku’lah kamu sampai kamu tuma’ninah dalam keadaan
ruku’.”(HR. Bukhari dan Muslim).
f. Bangkit dari ruku’
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw. terhadap seseorang yang salah
shalatnya:
ﺎًﻤـﺋَﺎﻗ َلِﺪَﺘْﻌَـﺗ ﱠﱴَﺣ ْﻊَﻓ ْرا ﱠﻢُـﺛ
Terjemahnya:
“… Kemudian bangkitlah dari ruku’ sampai kamu tegak lurus
berdiri.”(HR.Bukhari da Muslim)
g. I’tidal (berdiri setelah bangkit dari ruku’)
51Depertemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, h. 342.
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Hal ini berdasarkan hadits tersebut di atas tadi dan hadits lain  yang berbunyi:
 ِﻩِدْﻮُﺠُﺳ َو ِﻪِﻋْﻮُُﻛر َﻦـْﻴَـﺑ ُﻪَﺒْﻠـُﺻ ُﻢْﻴُِﻘﻳ َﻻ ٍﻞُﺟَر ِةَﻼَﺻ َﱃِإ ُﷲ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ َﻻ
Terjemahnya:
“Allah tidak akan melihat kepada shalat seseorang yang tidak
menegakkan tulang punggungnya diatara ruku’ dan sujudnya.” (HR.
Ahmad, dengan Isnad Shahih)
h. Sujud
Hal ini berdasarkan firman Allah swt.yang telah disebutkan diatas tadi. Juga
berdasrkan sabda Rasulullah saw.:
اًﺪِﺟﺎَﺳ ﱠﻦِـﺌـَﻤْﻄَﺗ ﱠﱴَﺣ ْﺪُﺠْﺳا ﱠﻢُـﺛ
Terjemahnya:
“Kemudian sujudlah kamu sampai kamu tuma’ninah dalam sujud.” (HR.
Al-Bukhari dan Muslim)
i. Bangkit dari sujud
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.
ﺎًﺴِﻟﺎَﺟ ﱠﻦِـﺌَﻤْﻄَﺗ ﱠﱴَﺣ ْﻊَﻓْرا ﱠﻢُـﺛ
Terjemahnya:
“Kemudian bangkitlah sehingga kamu duduk dengan tuma’ninah.” (HR.
Al-Bukhari dan Muslim)
j. Duduk diantara dua sujud
Hal ini berdasarkan  sabda Rasulullah saw.
 ِﻩِدْﻮُﺠُﺳَو ِﻪِﻋْﻮُُﻛر َْﲔَـﺑ ُﻪُﺒْﻠُﺻ ُﻢْﻴُِﻘﻳ َﻻ ٍﻞُﺟَر ِةَﻼَﺻ َﱃِإ ُﷲ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ َﻻ
Terjemahnya:
“Allah tidak akan melihat kepada shalat seseorang yang tidk menegakkan
tulang punggungnya diantara ruku’ dan sujud-nya.” (HR. Ahmad, dengan
Isnad Shahih)
k. Tuma’ninah ketika ruku’, sujud, berdiri dan duduk





“Sampai kamu merasakan tuma’ninah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
Dan tuma’ninah tersebut beliau tegaskan kepadanya pada saat ruku’, sujud
dan duduksedangkan i’tidal pada saat berdiri . Hakikat tuma’ninah itu ialah bahwa
orang yang ruku’, sujud dan duduk atau berdiri itu berdiam sejenak, sekadar waktu
untuk membaca:
 ِﻢْﻴِﻈَﻌْﻟا َ ِّﰊَر َنﺎَﺤْﺒُﺳ
Satu kali setelah semua anggota tubuhnya berdiam. Adapun selebihnya dari
itu adalah sunnah hukumnya.
l. Membaca tasyahudakhir serta duduk
Dan sabda Rasulullah saw:
 َو ِﻪــــــﱠِﻠﻟ ُتﺎَﻴِﺤﱠﺘـﻟا :ْﻞُﻘَـﻴْﻠَـﻓ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﺲَﻠَﺟ اَذِإ ُتﺎــَـﺒِّـﻴﱠﻄــــﻟاَو ُتاَﻮـــــــَـﻠﱠﺼﻟا
Terjemahnya:
"Apabila salah seorang diantara kamu duduk (tasyahhud), hendaklah dia
mengucapkan: ‘Segala penghormatan, shalawat dan kalimat-kalimat yang
baik bagi Allah’.”(HR. Abu Daud, An-Nasai dan yang lainnya), (Dalam
Shahih Al-Bukhari dan Muslim).
m. Membaca salam
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw:
 ُﻢـْﻴِﻠْﺴﱠﺘﻟا ﺎَﻬُﻠ ْـﻴِﻠَْﲢَو ُﺮ ْـﻴِﺒْﻜﱠﺗاا  ﺎـَﻬُﻤْـِﻳﺮَْﲢَو ُرْﻮـُﻬﱠﻄﻟا ِةَﻼﱠﺼﻟا ُحﺎَﺘْﻔِﻣ
Terjemahnya:
“Pembuka shalat itu adalah bersuci, pemabatas antara perbuatan yang boleh
dan tidaknya dilakukan waktu shalat adalah takbir, dan pembebas dari
keterikatan shalat adalah salam.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Lainnya).
n. Melakukan rukun-rukun shalat secara berurutan
Oleh karena itu janganlah seseorang membaca surat Al-Fatihah sebelum
takbiratul ihram dan janganlah ia sujud sebelum ruku’. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah saw:
ﻲِّﻠـَﺻُأ ْﻲِـﻧ ْﻮُﻤُﺘْـَﻳَأر ﺎَﻤَﻛ اْﻮﱡﻠـَﺻ
Terjemahnya:
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.” (HR. Al-Bukhari)
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Maka apabila seseorang menyalahi urutan rukun shalat sebagaiman yang
sudah ditetapkan oleh Rasulullah saw, seperti mendahulukan yang semestinya
diakhirkan atau sebaliknya, maka batallah shalatnya.52
d. Hal-hal yang Membatalkan Shalat
Shalat sesorang akan batal apabila ia melakukan salah satu diantara hal-hal
berikut ini:
a. Makan dan minum dengan sengaja;
b. Berbicara dengan sengaja, bukan untuk kepentingan pelaksannan shalat;
c. Meninggalkan salah satu rukun shalat atau syarat shalat yang telah disebutkan
sebelumnya, apabila hal itu tidak ia ganti/sempurnakan di tengah pelaksanaan
shalat atau sesudah shalat beberapa saat;
d. Banyak melakukan gerakan, karena hal itu bertentangan dengan pelaksanaan
ibadah dan membuat hati dan anggota sibuk dengan urusan selain ibadah.
Adapun gerakan yang sekadarnya saja, seperti memberi isyarat untuk
menjawab salam, membetulkan pakaian, menggaruk badan dan tangan, dan
semisalnya. Maka hal itu tidaklah membatalkan shalat.
e. Tertawa sampai terbahak-bahak. Para ulama sepakat mengenai batalnya shalat
yang disebabakan tertawa seperti itu. Adapun tersenyum, maka kebanayakan
ulama menganggap bahwa hal itu tidaklah merusak shalat seseorang.
f. Tidak berurutan dalam pelaksanaan shalat, seperti mengerjakan shalat isya
sebelum mengerjakan shalat magrib, maka shalat isya itu batal sehingga dia
shalat magrib dulu, karena berurutan dalam melaksankan shalat-shalat itu
adalah wajib, dan begitulah perintah pelaksanaan shalat itu.
52Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 90-96.
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g. Kelupaan yang fatal, seperti menambah shalat menjadi dua kali lipat,
umpamanya shalat isya’ delapan rakaat, karena perbuatan tersebut merupakan




Terdapat banyak hadits yang menunjukkan tentang keutamaan puasa. Salah
satu diantaranya sebagai berikut,Sabda Rasulullah saw.
ـﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ُﻪَﺤْﺟَو ُ ﱠ ا َﺪﱠﻌَـﺑ ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِْﰲ ﺎًﻣْﻮَـﻳ َمﺎَﺻ ْﻦَﻣﺎًﻔْـِﻳﺮَﺧ َْﲔِـﻌْﺒَﺳ ِرﺎـ
Terjemahnya:
“Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah (waktu berjihad), maka Allah
menjauhkan wajahnya dari api neraka sepanjang perjalanan 70 tahun.”
(Muttafaq ‘alaih)54
b. Hukum Puasa Ramadhan
Menurut Alquran, As-Sunnah, dan Ijma’ hukum puasa Ramadhan adalah
wajib. Dalil-dalilnya adalah sebagai berikut:







53Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 117-120.
54Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 197-198.
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Alquran sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa diantara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu,…”.55
b. Dari As-Sunnah adalah sabda Rasulullah saw.
c. Adapun dalil dari ijma’ adalah bahwasanya umat telah bersepakat atas
kewajiban berpuasa Ramadhan dan merupakan salah satu rukun Islam yang diketahui
secara pasti dari ajaran agama. Orang yang mengingkarinya adalah kafir, keluar dari
agama Islam. Puasa Ramadan diwajibkan pada hari senin tanggal 2 sya’ban tahun
kedua Hijriyah.56
c. Rukun Puasa
a. Menahan diri, maksudnya menahan diri dari segala yang membatalkan puasa
seperti, makan, minum, bersenggama, dan lain-lain.
b. Niat, yaitu keinginan kuat dalam hati untuk berpuasa dengan tujuan mentaati
perintah Allah swt., dan mendekatkan diri kepada-Nya. Jika puasa adalah
puasa wajib, maka wajib niat pada malam hari sebelum fajar, dan jika puasa
adalah puasa sunnah, apabila niatnya setelah terbit fajar atau pada siang hari
maka puasanya sah dengan syarat ia belum makan atau minum apa-apa.
c. Waktu, yaitu sepanjang hari di bulan Ramadhan sejak terbit fajar hingga
terbenamnya matahari.
d. Hal-hal yang Memakruhkan Puasa
Ada beberapa hal yang makruh bagi orang yang berpuasa yang dapat merusk
pusanya, meskipun pada dasarnya hal-hal tersebut tidak merusak puasa seperti:
55Depertemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 29.
56Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 198-199.
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a. Berlebih-lebihan dalam berkumur dan memasukkan air ke idung ketika
berwudhu, dikhawatirkan terdapat sesuatu yang msuk ke lubang hidung, yang
dapat merusak puasanya;
b. Mencium, bagi yang tidak mampu mengekang nafsunya, atau meraba-raba
dan mencumbui tubuh istrinya;
c. Memandang istrinya terus-menerus dengan penuh syahwat dan
membayangkan nikmatnya bersenggama;
d. Mencicipi makanan dan minuman tanpa udzur;
e. Mengunyah-nguyah karet (dan sejenisnya), dikhawatirkan sebagiannya masuk
ke tenggorokan.57
e. Hari hari yang diharamkan Berpuasa
a. Dua hari raya, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha;
b. Hari-hari tasyrik selama 3 hari yaitu, tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah;
c. Hari-hari saat wanita sedang haidh atau nifas;
d. Puasanya seorang wanita jika suaminya di rumah kecuali dengan izinnya.58
4. Zakat
a. Definisi Zakat
Secara bahasa zakat berarti suci, mulia, tumbuh, bertambah berkah.
Sedangkan secara istilah zakat berarti suatu ukuran (pemberian) yang wajib
57Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 209.
58Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 218.
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dikeluarkan/diberikan kepada yang berhak menerima berupa harta yang telah
mencapai nishab tertenut dengan syarat-syarat tertentu.59
b. Hikmah disyariatkannya Zakat
Zakat disyariatkan karena memiliki hikamh dan tujuan mulia yang tidak
terhitung banyaknya diantaranya.:
a. Mensucikan dan mengembangkan harta, dan memelihara diri dari hilangnya
berkah dan mentaati Allah dan mengagungkan perintah-Nya.
b. Membersihkan jiwa manusia dari sifat bakhil yang tercela, kikir, rakus dan
tamak.
c. Menimbulkan rasa belas kasih terhadap orang-orang miskin, membantu
mencukupi kebutuhan mereka, dan orang-orang yang ditimpa kesusahan dan
yang benasib buruk.
d. Mengumpulkan hati yang berserakan di atas iman dan Islam dan
memindahkan rasa ragu dan lemah iman menuju iman yang kokoh dan
keyakinan yang meresap.
e. Menegakkan kemaslahatan umum yang menjadi tiang tegaknya kehidupan
masyarakat dan kebahagiannya.60
c. Anjuran untuk Menunaikan Zakat
Terdapat banyak ayat Alquran dan hadits Nabi saw. yang berisi tentang
anjuran untuk menunaikan zakat dan sekaligus menyebutkan pahala yang besar bagi
orang-orang yang menunaikannya.Diantaranya adalah sebagai berikut:
59Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 159.
60Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 163.
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya.mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”.61
b. Hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan dari Abu Ayyub, bahwa seseorang
berkata kepada Nabi saw. “Beritahukanlah aku tentang suatu perbuatan yang dapat
memasukkan aku ke surga?” Rasulullah bersabda:
 ُﺗَو ﺎًﻌ ْـﺌَﺷ ِِﻪﺑ ُِكﺮْﺸُﺗ َﻻ َﷲ ُﺪُﺒْﻌَـﺗ ِﻢْﺣﱠﺮﻟا ُﻞِﺼَﺗَو َة ﺎـــَﻛﱠﺰﻟا ِْﰐْﺆُـﺗَو ِةَﻼﱠﺼﻟا ُﻢْﻴِﻘ
Terjemahnya:
“Menyembah Allah, tidak menyekutukan sesuatu apapun denganNya,
menegakkan shalat, menunaikan zakat dan menyambung kekerabatan.”
(Muttafaq ‘alaih)62
d. Ancaman Bagi yang Meninggalkan Zakat
Terdapat banyak ayat Alquran dan hadits yang menerangkan ancaman bagi
yang enggan membayar zakat dan memberikan kabar gembira yang meninggalkannya
61Depertemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 200.
62Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 163-165.
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berupa kerugian yang nyata dan siksa yang pedih. Diantaranya adalah sebagai
berikut:











Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan
emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi
mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka:
‘Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.63
Sabda Nabi saw.
 َﻣ ِنﺎَﺘَـﺒـْﻴِـَﺑز ُﻪَﻟ ََعﺮْـﻗَأ ﺎًﻋﺎَﺠُﺷ ِﺔَﻣ ﺎَﻴـِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ ُﻪَﻟ َﻞِّﺜُﻣ َُﻪﺗﺎََﻛز ِّدَﺆُـﻳ ْﻢَﻠَـﻓ ًﻻ ﺎَﻣ ُ ﱠ ا ُﻩ َ آ ْﻦ َمْﻮَـﻳ ُُﻪﻗْﻮُﻄَﻳ
 َكُﺰ ْـﻨَﻛ َ َأ َﻚُﻟﺎَﻣ َ ًأ ُلْﻮُﻘﻳ ُﱠﰒ ِﻪْﻴَـﻗُﺪَﺷ ِْﲏْﻌَـﻳ ِﻪَﺘَﻣ َﺰْﻬِِﻠﺑ ُﺬُﺧَْ  ُﱠﰒ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا
Terjemahnya:
“Barang siapa yang diberi Allah harta, kemudian tidak menunaikan
zakatnya, pada hari Kiamat harta itu akan dijelmakan ular besar yang pada
kedua tanduknya terdapat bisa/racun dan akan melilitnya pada hari kiamat
serta kedua rahangnya akan memegangnya sambil berkata: ‘Aku adalah
harta kekayaanmu, akulah yang menjadi simpananmu’.” (HR. Al-Bukhari) 64
e. Harta-harta yang Tidak Wajib dizakati
63Depertemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 193.
64Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 166-168.
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a. Buah-buahan dan sayuran, karena tidak ada dalil syar’i yang
mewajibkannya, namun disunnahkan memberikan sebagian hasilnya
kepada orang-orang fakir dan tetangga.
b. Budak belian, kuda, bighal (peranakan kuda dan keledai), dan keledai.
c. Harta yang tidak mencapai nishab, kecuali bila pemiliknya hendak
bertathawwu’.
d. Barang-barang untuk dipakai (hiasan), bukan untuk diperdagangkan,
seperti permadani dan lain-lain, begitu juga rumah, pabrik dan kendaraan.
e. Batu-batu mulia seperti zamrud, berlian, intan dengan bermacam
ragamnya, kecuali bila diperdagangkan, maka wajib dikeluarkan zakatnya
pada nilainya seperti halnya barang-barang yang diperjualbelikan.
f. Perhiasan wanita bila hanya digunakan sebagai perhiasan, namun bila ada
maksud menyimpan/menabung untuk suatu keperluan disamping sebagai
hiasan karena menyerupai arti simpanan.65
5. Haji
a. Syarat-syarat wajib haji






b. Hal-hal Wajib dalam Ihram
65Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 174-176.
66Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 227.
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Adalah meliputi perbuatan-perbuatan yang jika ditinggalkan salah satunya,
maka bagi orang-orang yang meninggalkannya wajib menyembelih binatang, atau
berpuasa 10 hari jika ia tidak mampu menyembelih binatang itu, yaitu:
a. Ihram dari Miqat, Rasulullah saw., telah menentukan tempat-tempat yang
tidak boleh dilanggar bagi orang yang melewatinya sedang ia akan
menunaikan haji atau umrah menuju Mekkah kecuali dari tempat itu ia telah
dalam keadaan ihram. Tempat tempat tersebut adalah:
1) Dzulhulaifah, sekarang disebut Abyar Ali, ini adalah miqat penduduk
Madinah dan orang-orang yang datang melalui tempat tersebut baik
lewat darat atau udara.
2) Juhfah, sebuah kota lama didekat pantai yang telah hilang tanda-
tandanya (karena tersapu banjir). Sebagai gantinya sekarang orang-
orang berihram dari rabigh. Ini adalah miqat bagi penduduk Mesir,
Syam dan orang-orang yang datang melalui tempat tersebut baik
lewat darat atau udara.
3) Yalamlam, yaitu sebuah gunung, sekarang disebut As-Sa’diyah,
adalah miqat penduduk Yaman dan orang-orang yang datang dari
arah tersebut.
4) Qornul Manazil, disebut As-Sail, ini adalah miqat penduduk Najd dan
orang-orang yang datang melalui tempat tersebut baik darat maupun
udara.
5) Dzatu ‘Irq, yaitu miqat penduduk Irak dan orang-orang yang datang
dari arah tersebut melalui darat dan udara.
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6) Orang-orang yang rumahnya terletak sesudah miqat-miqat tersebut
yang lebih dekat ke Mekkah maka dia berihram untuk haji atau umrah
dari rumahnya, kecuali bagi yang bertempat tinggal di Mekkah,
hendaknya ia keluar dulu dari Mekkah ke tanah halal untuk ihram
menunaikan umrah. Adapaun ihram untuk menunaikan haji adlah dari
Mekkah.
Faidah:
Yang telah diuraikan diatas adalah miqat makani, masih ada miqat
lain bagi yang berhaji yaitu miqat zamani. Miqat Zamani yaitu
beberapa bulan yang telah disebutkan Allah di dalam Alquran yaitu,
bulan Syawal, Dzulqaidah dan 10 hari pertama bulan Dzulhijjah. Jika
seseorang berihram untuk menunaikan haji sebelum bulan-bulan
tersebut, maka tidak sah ihramnya. Berbeda dengan jika ia ihram dan
wukuf di Arafah sebelum terbit fajar tanggal 10 Dzulhijjah, maka
hajinya tetap sah.
b. Menanggalkan pakaian yang berjahit
Orang (laki-laki) yang ihram hendaknya tidak memakai pakaian, gamis,
pakaian pak (sejenis mantel) dan tidak memakai imamah (serban), tidak menutupi
kepala dengan sesuatu (topi), tidak memakai khuf, kaos kaki dan tidak memakai
pakaian yang dicelup dengan za’faran (bunga mawar) dan waras (tumbuhan yang
kuning).
Adapun bagi wanita yang berihram hendaknya melepas apa yang ditempel di
wajahnya berupa purda dan cadar serta melepas kaos tangannya, namun tidak
mengapa memakai kerudung yang menutupi wajahnya ketika ada lelaki yang bukan
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b. Thawaf Ifadhah, salah satu rukun haji, bagi yang meninggalkannya maka
hajinya batal (tidak sah)
c. Thawaf Wada’, yaitu amalan yang paling akhir dikerjakan oleh jamaah
haji, ketika ingin meninggalkan Mekkah. Thawaf Wada’ merupakan salah
satu wajib haji. Bagi yang meninggalkannya ia wajib membayar dam.
d. Thawaf Tathawwu’.68
d. Adab/Cara Sa’i
a. Keluar ke Mas’a dari pintu Shafa sambil membaca firman Allah swt.
b. Hendaknya orang sa’i dalam keadaan suci.
c. Berjalan kaki ketika sa’i (tidak ditandu dan lain-lain) jika memungkinkan
tanpa keberatan.
d. Memperbanyak dzikir dan doa.
e. Berlemah lembut dengan kaum muslimin, tidak mengganggu mereka
dengan ucapan atau perbuatan.
f. Hendaknya orang yang melakukan sa’i merendahkan diri dihadapan-Nya,
menyatakan kemiskinannya dan membutuhkan kepada hidayah-Nya mohon
disucikan hatinya  dan diperbaiki seluruh keadaannya.69
67Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 230-233.
68Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 237.
69Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Jibrin, "Panduan Praktis Rukun Islam", h. 244.
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e. Rukun Umrah
Rukun umrah ada tiga yaitu, Ihram, Thawaf, dan Sa’i.
 ﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو ِﱠ ا ُلْﻮُﺳَر اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأَو ُ ﱠ ا ﱠﻻِإ َﻪَـِﻟإ َﻻ ْنَأ ِةَدﺎَﻬَﺷ ﻰٍﺴَْﲬ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑ ِءﺎَﺘْـﻳِإَو ِةَﻼ
 َنﺎَﻀَﻣَر ِمْﻮَﺻَو ِﺖْﻴَـﺒﻟا ِّﺞَﺣَو ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا
Terjemahnya:
"Islam itu dibangun berdasarkan rukun yang lima; yaiut bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan yang hak selain Allah dan Nabi Muhammad itu utusanNya,
mendirikan shalat, membayar zakat, melaksanakan ibadah haji ke Baitullah dan
berpuasan di bulan Ramadhan." (Muttafaq 'alaih).70




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode riset
deskriptif. Pemilihan metode kuantitatif deskriptif dalam penelitian ini berangkat dari
rumusan masalah, di mana peneliti ingin mengetahui sejauhmana respon jamaah
majelis taklim terhadap dai humoris. Sedangkan untuk lokasi penelitian bertempat di
Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini.
B. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi yaitu keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian.71Dalam
penelitian ini populasi yang dimaksud adalah beberapa majelis taklim di
Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari di Kecamatan Rappocini yang berjumlah
kurang lebih 10 majelis ta`klim yang aktif. Berdasarkan data Kantor Urusan
Agama Kecamatan Rappocini.
b. Sampel
71Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Cet. I; Yogyakarta: UIN-
Maliki Press, 2010), h. 257.
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Melihat Kecamatan Rappocini sangat luas dan untuk menghindari
keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka peneliti menetapkan sebanyak 75
responden dari beberapa majelis taklim yang aktif dijadikan sebagai sampel
peneliti yang representatif. Penentuan sampel ini untuk dijadikan responden
selanjutnya dengan menggunakan teknik Purposive Proportionate Stratified
Random Sampling.72 Besarnya jumlah sampel untuk setiap wilayah dapat
dilihat berdasarkan tabel di bawah ini:
Rumus:
Keterangan:  S = Sampel,
N = Jumlah penduduk sampel,
∑N = Jumlah penduduk keseluruhan
C. Instrumen Penelitian
Data penelitian ini diperoleh dengan mengumpulkan data dari data primer dan
sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner (angket) yang
telah disebar dan dijawab oleh responden dalam bentuk pertanyaan multipichoise
(pilihan ganda). Sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil wawancara informan,
baik informan kunci maupun informan pelengkap. Selain itu dokumentasi dijadikan
sebagai pelengkap dari instrumen penelitian.
72Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Pendekatan: Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi
(Mixed Mothods), Penelitian Tindakan (Action Research), Penelitian Evaluasi, (Cet. XX; Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 152.
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Informan kunci yang dimaksud dalam penelitian ini adalah beberapa ketua
majelis taklim yang juga selaku jamaah majelis taklim di maana mereka sebagai
sumber yang mengetahui secara lengkap terkait permasalahan penelitian ini,
Sedangkan informan pelengkap informasi dari informan kunci yakni pengurus
BKMT (Badan Kesatuan Majelis Taklim).
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data pokok dilakukan melalui angket
langsung yaitu angket yang akan dijawab oleh responden. Selain itu, didukung oleh
wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi.
a) Angket atau Kuisioner, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
respon untuk dijawab.73Angket yang dimaksudkan dikirim atau diisi oleh
jamaah majelis taklim yang ada di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari
Kecamatan Rappocini sebanyak jumlah sampel yang telah ditentukan yakni
75 responden..
b) Wawancara, merupakan perolehan informasi melalui tanya jawab langsung
kepada informan yang dianggap mampu memberikan informasi untuk
menguatkan penelitian yang dilakukan. Bentuk wawancara yang dilakukan
adalah wawancara tidak terstruktur dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
73Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. (Cet. Ke-20; Bandung:
Alfabeta. 2014), h. 142.
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pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang dilakukan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.74
c) Dokumentasi, menurut Burhan Bungin menjelaskan bahwa kumpulan data
dalam bentuk tulisan disebut dokumen dalam arti luas termasuk monument,
foto, tape, disc, CD, harddisk, flashdisk, dan sebagainya.75Dalam penelitian
ini dokumentasi yang dimaksudkan adalah berupa file foto kegiatan jamaah
majelis taklim kaitannya dengan proses penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil kuesioner, selanjutnya akan
dianalisis secara statistik dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. Adapun
analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Analisis deskriptif, yaitu menghitung presentase respon dai humoris dan
tingkat pemahaman nilai-nilai Islam. Adapun rumus yang digunakan
adalah:
b. Analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh respon dai
humoris terhadap pemahaman nilai-nilai Islam. Rumusnya adalah:
Ý = a + bX1 +bX2 + bX3
Keterangan:
X1 = Penyajian Pesan,
74Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Pendekatan: Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi
(Mixed Mothods), Penelitian Tindakan (Action Research), Penelitian Evaluasi, h. 228.
75Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Geografis dan Batas Wilayah
Kecamatan Rappocini merupakan satu dari 14 Kecamatan di Kota Makassar
yang berbatasan dengan Kecamatan Panakukang di sebelah Utara, Kecamatan
Panakukang dan Kabupaten Gowa di sebelah Timur, Kecamatan Tamalanrea di
sebelah Selatan dan Kecamatan Mamajang dan Kecamatan Makassar di sebelah
Barat. Kecamatan Rappocini merupakan daerah bukan pantai dengan topografi
ketinggian antara permukaan laut. Menurut jaraknya, letak masing-masing Keluruhan
ke Kecamatan berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10 km.
2. Luas Wilayah
Kecamatan Rappocini terdiri dari 10 Kelurahan dengan luas wilayah 9,23
km2. Dan luas wilayah tersebut tampak bahwa Kelurahan Gunung Sari memiliki
wilayah terluas diantara Kelurahan lainnya yakni 2,31 km2, terluas kedua adalah
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Kelurahan Karunrung dengan luas wilayah 1,52 km2, sedangkan yang paling kecil
luas wilayahnya adalah Kelurahan Bontomakkio yaitu 0,20 km2.
3. Perkembangan Desa/Keluruhan
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Rappocini tahun 2013 terdiri
dari 10 kelurahan, 573 RT dan 107 RW dengan kategori kelurahan swasembada.
Dengan demikian tidak ada lagi kelurahan yang termasuk Swadaya dan Swakarya.
4. JumlahPenduduk
Tabel 4.1.
Banyaknya Penduduk Gunung Sari Menurut Jenis Kelamin dirinci
Per Kelompok Umur di Kecamatan Rappocini Tahun 2013
kelompok Jenis Kelamin JumlahLaki-Laki Perempuan
(1) (2) (3) (4)
0-4 1.758 1.444 3.202
5-9 1.776 1.531 3.307
10-14 1.818 1.547 3.365
15-19 2.314 2.515 4.829
20-24 2.915 3.052 5.967
25-29 1.740 1.713 3.453
30-34 1.421 1.388 2.809
35-39 1.328 1.474 2.802
40-44 1.293 1.447 2.740
45-49 1.222 1.279 2.501
50-54 973 830 1.803
55-59 628 555 1.183
60-64 409 409 818
65-69 213 292 505
70-74 138 252 390
75 + 128 230 358
Jumlah 20.074 19.958 40.032
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Sumber: BPS Kota Makassar
Menurut proyeksi penduduk pada tahun 2013 di Kecamatan Rappocini,
jumlah penduduknya sekitar 158.325 jiwa. Angka proyeksi ini diperoleh dengan
menghitung pertumbuhan berdasarkan hasil Sensus Penduduk yang dilakukan setiap
10 tahun sekali. Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki
sekitar 76.753 jiwa dan perempuan sekitar 81.572 jiwa. Dengan demikian rasio jenis
kelamin adalah sekitar 94,09% yang berarti setiap 100 orang penduduk perempuan
terdapat sekitar 94 orang penduduk laki-laki.
Dan untuk kelurahan Gunung Sari sendiri berdasarkan jenis kelamin dimensi
Per-Kelompok umur di Kecamatan Rappocini tahun 2013 sekitar 40.032.
Berdasarkan jenis kelamin tampak pada tabel bahwa jumlah penduduk perempuan
sekitar 19.958 jiwa dan laki-laki sekitar 20.074 jiwa.
B. Identitas Responden
Bagian ini akan menampilkan data tentang identitas responden yang meliputi:
umur, pendidikan, pekerjaan, pendapatan. Data ini diperlukan dalam mendukung
validitas dan analisis penelitian. Sehingga kesimpulan yang ditarik diharapkan
mampu merepresentasikan populasi.
1. Umur
Faktor umur sangat terkait dengan kematangan fisik dan psikis seseorang.
Dengan umur, orang akan memperoleh pengalaman yang berbeda dengan yang
lainnya. Demikian pula dengan tingkat kemampuan seseorang dalam menyelesaikan
sesuatu, faktor umur akan menentukan ketepatan dan kebenaran dari apa yang
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20 - 30 tahun31 - 40 tahun41 - 50 tahun
= 51 tahun










diucapkan. Untuk mengetahui tingkat umur responden dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut.
Gambar 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Pada gambar di atas menunjukkan bahwa distribusi umur responden
terbanyak pada klasifikasi umur 20-30 tahun yakni sebanyak 8 orang (10,5%), umur
31-40 tahun sebanyak 17 orang (23%), umur 41-50 tahun sebanyak 27 orang (36%)
dan umur ≤ 51 tahun sebanyak 45 orang (30,5%).
2. Jumlah Keluarga
Jumlah keluarga adalah jumlah anggota yang tinggal serumah. Faktor ini
merupakan salah satu kriteria responden yang berpengaruh terhadap penilaian yang
diberikan. Hal ini menunjukkan semakin banyak jumlah anggota keluarga dalam satu
rumah maka kemungkinan jawaban yang diberikan pun semakin beragam begitupula
sebaliknya. Untuk mengetahui jumlah keluarga responden dalam penelitian ini, dapat
dilihat pada gambar berikut:
Gambar 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Keluarga
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Pada gambar di atas menunjukkan bahwa distribusi jumlah keluarga
responden terbanyak yakni jumlah keluarga yang ≤ 3 sebanyak 8 orang (10,6%),
jumlah keluarga yang 6 orang sebanyak 13 orang sedangkan jumlah keluarga yang ≥
9 sebanyak 54 orang.
3. Pendidikan
Jenjang pendidikan yang dimiliki oleh responden sangat berpengaruh pada
fisik dan psikis mereka. Demikian pula dengan pemahaman dan pengalaman yang
diperolehnya selama menempuh pendidikan. Faktor ini sangat berpengaruh terhadap
kemampuan seseorang dalam menjawab dan memberikan penilaian. Untuk
mengetahui tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
Gambar 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
Data pada gambar di atas menunjukkan bahwa distribusi responden menurut
tingkat pendidikan terendah pada klasifikasi tingkat Sekolah Dasar (SD) yaitu
sebanyak 13 orang (17,3%), tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
sebanyak 18 orang (24%), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebanyak 34 orang
















= 3  Juta
Pendapatan
Perbedaan pekerjaan responden sangat berpengaruh pada fisik dan psikis
seseorang. Demikian pula dengan penilaian dan argument yang diberikan. Banyak
pakar yang mengemukakan bahwa faktor profesi atau pekerjaan seseorang sangat
dampak terhadap kemampuan seseorang dalam mempersepsikan dan memberikan
jawaban. Untuk mengetahui tingkat pekerjaan responden dalam penelitian ini maka
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Gambar 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Data pada gambar di atas menunjukkan bahwa distribusi responden menurut
pekerjaan adalah IRT (Ibu Rumah Tangga) sebanyak 26 orang (34,7%), PNS
(Pegawai Negeri Sipil) sebanyak 11 orang (14,7%), sedangkan pekerjaan sebagai
Wiraswasta sebanyak 33 orang (44%) serta pekerjaan lainya sebanyak 5 orang
(6,7%).
5. Pendapatan
Perdapatan responden adalah jumlah penghasilan yang diperoleh setiap
bulannya.Perbedaan pendapatan responden menjadi salah satu identitas yang
dimaksudkan untuk menjadi pendukung kriteria responden dalam penelitian ini.
Untuk mengetahui tingkat pendapatan responden dalam penelitian ini dapat dilihat
pada gambar berikut:
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Gambar 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan
Berdasarkan gambar di atas, data menunjukkan bahwa distribusi responden
menurut pendapatan diklasifikasikan sebagai berikut: pendapatan ≤ 1 juta sebanyak
31 orang (41,3%), pendapatan sebesar 1–2 juta sebanyak 23 orang (30,7%),
pendapatan sebesar 2-3 juta sebanyak 15 orang (20%) dan pendapatan ≥ 3 juta
sebanyak 6 orang (8%).
C. Deskripsi Respon Jamaah Majelis Taklim Terhadap Dai Humoris
Analisis hasil penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum
mengenai penyebaran atau distribusi data. Nilai yang disajikan setelah data mentah
diolah dengan menggunakan metode statistika deskriptif dengan bantuan IBM SPSS
Statistics, diperoleh nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi),
distribusi frekuensi dan histogram. Nilai-nilai dari data tersebut dapat memberikan
gambaran tentang sampel yang dipilih.
Bayaknya variabel yang merujuk pada masalah penelitian, maka deskripsi
data selanjutnya dibagi menjadi dua komponen variabel yakni: (1) Variabel respon
(X) sebagai variabel bebas, (2) variabel pemahaman nilai Islam (Y) sebagai variabel
bebas. Uraian singkat dari hasil perhitungan statistika deskriptif dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Deskripsi Data Penyajian Pesan (X1)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyajian pesan dakwah berada antara









Dengan dasar itu maka kriteria penyajian pesan dai humoris dapat dikategorikan
sebagai berikut:
11 – 14 Tidak Menarik
≥ 15 Menarik
Jika kriteria ini dikelompokkan ke dalam disribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Penyajian Pesan
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentasi
1. 11 - 14 Tidak Menarik 17 22,7
2. ≥ 15 Menarik 58 78,3
Jumlah 75 100,00
Sumber: Data olahan peneliti bulan Agustus 2015
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diuraikan bahwa penyampaian pesan dapat
dinyatakan memiliki kriteria tidak menarik  berjumlah 17 orang atau 22,7 persen
sedangkan untuk kriteria menarik berjumlah 58 orang atau 78,3 persen.
Data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa penyampaian pesan berada pada
kriteria menarik. Dan apabila distribusi frekuensi tersebut digambarkan dalam bentuk
grafik, maka gambar tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
Gambar 4.6 Frekuensi Penyajian Pesan
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Gambar tersebut memberikan pemahaman bahwa penyajian pesan yang
dilakukan oleh seorang dai humoris menjadi salah satu indikator utama dalam
berdakwah. Penyajian pesan yang menarik dan bervariasi, materi yang sistematis,
serta topik yang sesuai dan up to date akan membuat para jamaah paham akan lebih
tertarik menerima materi yang disampaikan dan begitupa sebaliknya sajian yang tidak
menarik akan membuat jamaah acuh, bosan dengan materi yang dibawakan oleh
seorang dai. Hal tersebut diperkuat dari wawancara dengan salah satu pengurus
jamaah majelis taklim yang mengatakan bahwa:
“…hampir semua majelis taklim senang dengan dai humoris, karena mereka
sudah disibukkan dengan pekerjaan rumah dan aktivitas yang lain, sehingga jika
ceramah atau taklim dibawakan dengan metode metode yang serius maka mereka
akan cepat bosan dan bahkan mengantuk".76
Dengan dasar itu, peneliti menyimpulkan bahwa penyajian materi yang
menarik yang dilakukan oleh seorang dai humoris memberikan kontribusi terhadap
keberhasilan dakwah. Oleh karena itu, menurut peneliti sebagai seorang dai penyajian
pesan yang menarik, sistematis, bervariasi dan selalu memperpaharui pengetahuanya
sesuai dengan kebutuhan masyarakat (up to date) menjadi poin penting yang harus
diperhatikan oleh seorang dai. Hal tersebut penting karena kesuksesan sebuah dakwah
sangat ditentukan oleh teknik/cara yang digunakan.
2. Kejelasan Isi (X2)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejelasan isi dakwah berada antara 10
sampai 17, nilai rata-rata (mean) sebesar 13,94; simpangan baku atau standar deviasi
76 Dra. Normalia, Wakil Sekretaris I BKMT. Wawancara 14 Agustus 2015.
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sebesar 1,19. Dengan dasar itu maka kriteria kejelasan isi dapat dikategorikan sebagai
berikut:
10 – 13 Tidak Jelas
≥ 14 Jelas
Jika kriteria ini dikelompokkan ke dalam disribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kejelasan Isi
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentasi
1. 10 - 13 Tidak Jelas 19 25,3
2. ≥ 14 Jelas 56 74,7
Jumlah 75 100,00
Sumber: Data olahan peneliti bulan Agustus 2015
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diuraikan bahwa kejelasan isi dapat dinyatakan
memiliki kriteria tidak jelas berjumlah 19 orang atau 25,3 persen, sedangkan untuk
kriteria jelas berjumlah 56 orang atau 74,7 persen.
Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan isi berada pada kriteria jelas. Dan jika
digambarkan dalam bentuk diagram, maka distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat
pada gambar grafik berikut:
Gambar 4.7. Distribusi Frekuensi Kejelasan Isi
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Sumber: Data diolah bulan Agustus 2015
Dengan memperhatikan data tersebut, maka dapat dimaknai bahwa kejelasan
isi memiliki distribusi frekuensi yang tinggi terhadap pelaksanaan dakwah seperti
tema harus sesuai dengan isi materi dan humor hanya menjadi selingan bukan tujuan,
bahasa yang digunakan menyesuaikan dengan audiens yang dihadapi. Pengamatan
peneliti diperkuat oleh pendapat salah seorang jamaah majelis taklim yang
menyatakan bahwa:
".....sebenarnya mereka sudah paham cuma karena kebanyakan tertawa
sehingga mereka lupa isi materinya sehingga mereka tidak memperhatikan isi materi
yang disampaikan oleh dai karena mereka lebih memperhatikan lucunya".77
Atas dasar tersebut maka peneliti berpendapat bahwa kejelasan isi materi
dakwah harus menjadi perhatian seorang dai humoris dalam melaksanakan aktivitas
dakwah. Seorang dai hendaknya senantiasa membaca Alquran dan hadist secara rutin
setiap hari meskipun satu ayat dan satu hadist. menambah wawasan buku-buku
dakwah (khususnya yang memaparkan sirah Rasulullah saw.) dan juga senantiasa
mengikuti perkembangan dunia, termasuk di dalamnya perkembangan umat Islam di
bernagai dunia sehingga dalam dakwahnya mampu menghubungkan materi dengan
kondisi aktual. Isi materi harus sesuai dengan kebutuhan jamaah, isi atau materi
dakwah sesuai yang disampaikan dan tidak melenceng dari tema yang dibawakan.
Dan yang paling utama adalah seorang dai humoris tidak menjadikan humor sebagai








tujuan dakwah melainkan isi materi dakwah harus tetap berlandaskan Alquran dan
Hadist.
3. Feedback (X3)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa feedback dakwah berada antara 9 sampai
17, nilai rata-rata (mean) sebesar 13,46; simpangan baku atau standar deviasi sebesar
1,76. Dengan dasar itu maka kriteria feedback dapat dikategorikan sebagai berikut:
9 – 13 Lambat
≥ 14 Cepat
Jika kriteria ini dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi feedback
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentasi
1. 9 - 13 Lambat 34 45,3
2. ≥ 14 Cepat 41 54,7
Jumlah 75 100,00
Sumber: Data olahan peneliti bulan Agustus 2015
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diuraikan bahwa Feedback dapat dinyatakan
memiliki kriteria cepat berjumlah 41 orang atau 54,7 persen, sedangkan untuk kriteria
lambat berjumlah 34 orang atau 45,3 persen. Jika data tersebut digambarkan dalam
bentuk diagram, maka gambar tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 4.8 Distribusi Frekuensi Feedback Dakwah
80
Data pada tabel dan gambar di atas memberikan pemahaman bahwa feedback
dakwah sangat efektif karena metode dai humoris mampu mencairkan suasana,
emosional jamaah akan terbangun dengan baik sehingga antusias mereka dalam
bertanya mengalir dengan baik. Feedback dakwah dalam penelitian ini yaitu seorang
dai humoris yang memberikan peluang kepada jamaah untuk menanggapi materi
yang disampaikan, memberikan tanggapan dengan cepat dan tepat.
pengamatan peneliti diperkuat oleh pendapat salah seorang jamaah majelis taklim
yang mengatakan bahwa:
".....kebanyakan dai memberikan kesempatan kepada jamaah bertanya setelah
point pertama selesai dijelaskan. Ada juga beberapa dai yang memberikan
kesempatan bertanya manakala materi keseluruhan telah dijelaskan".78
Berdasarkan hasil di atas peneliti berpendapat bahwa salah satu bentuk
indikator respon yang perlu diperhatikan oleh seorang dai adalah feedback dakwah.
Sejauh mana pemahaman dan perhatian mad'u terhadap dakwah yang disampaikan
dapat dilihat dengan antusias mereka dalam memberikan umpan balik (feedback),
baik berupa pertanyaan maupun mempersamakan persepsi. Untuk itu sebaiknya dai
humoris tetap memperhatikan dan mempertahankan hal tersebut.
4. Tingkat Pemahaman Nilai Islam (Y)
 Pemahaman Syahadat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman syahadat berada
antara 10 sampai 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 15,38; simpangan baku atau






standar deviasi sebesar 1,65. Dengan dasar itu maka tingkat pemahaman syahadat
dapat dikategorikan sebagai berikut:
10 – 15 Tidak Paham
≥ 16 Paham
Jika kriteria ini dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Syahadat
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentasi
1. 10 - 15 Tidak Paham 59 78,7
2. ≥ 16 Paham 16 22,3
Jumlah 75 100,00
Sumber: Data olahan peneliti bulan Agustus 2015
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diuraikan bahwa tingkat pemahaman syahadat
dapat dinyatakan memiliki kriteria tidak paham berjumlah sebanyak 59 orang atau
78,7 persen, dan untuk kriteria paham berjumlah sebanyak 16 orang atau 22,3 persen.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman syahadat berada pada tingkat
rendah. Dan bila digambarkan dalam bentuk diagram, maka distribusi frekuensi dapat
dilihat pada grafik berikut:
Gambar 4.9 Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Syahadat
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Dengan memperhatikan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
pemahaman jamaah majelis taklim terhadap rukun Islam yang pertama ini berada
pada kategori rendah. Pemahaman akan makna, hakikat, syarat-syarat dan hal-hal
yang membatalkan syahadat dua kalimat syahadat tidak sepenuhnya dipahami oleh
jamaah majelis taklim. Faktor mendasari adalah tingkat pendidikan dan status
pekerjaan responden yang kebanyakan menghabiskan waktunya dengan pekerjaan
rumah. Pengamatan peneliti diperkuat oleh salah seorang jamaah majelis taklim yang
menyatakan sebagai berikut:
"…..meskipun dainya maksimal, karena latar belakang pendidikan dan
pemahaman agama mereka sangat minim maka apapun yang disamapaikan oleh
penceramah mereka tetap kurang paham, kayak angin lalu".79
Atas dasar tersebut peneliti berpendapat bahwa tingkat pemahaman nilai Islam
dengan kategori dua kalimat syahadat perlu ditingkatkan. Dan hal ini menjadi catatan
buat dai humoris yang membawa ceramah taklim tentang syahadat harus perlu
pendalaman materi karena dominan jamaah tidak mampu mengucapkan dua kalimat
syahadat dengan fasih sesuai bacaan yang baik dan benar. Oleh sebab itu, seorang dai
hendaknya memberikan pemahaman terlebih dahulu kepada jamaah kemudian
selanjutnya dai memberikan contoh konkret berupa bagaimana pengucapan syahadat
yang baik dan benar, secara fasih.
 Pemahaman Shalat









Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman shalat berada antara
12 sampai 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 16,16; simpangan baku atau standar
deviasi sebesar 1,98. Dengan dasar itu maka tingkat pemahaman syahadat dapat
dikategorikan sebagai berikut:
12 – 15 Tidak Paham
≥ 16 Paham
Jika kriteria ini dikelompokkan ke dalam disribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Shalat
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentasi
1. 12 - 15 Tidak Paham 45 66,0
2. ≥ 16 Paham 30 40,0
Jumlah 75 100,00
Sumber: Data olahan peneliti bulan Agustus 2015
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diuraikan bahwa tingkat pemahaman shalat dapat
dinyatakan memiliki kriteria tidak paham berjumlah sebanyak 45 orang atau 66,0
persen, dan untuk kriteria paham berjumlah sebanyak 30 orang atau 40,0 persen.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman shalat dominan berada pada
kriteria tidak paham. Dan bila digambarkan dalam bentuk diagram, maka distribusi
frekuensi dapat dilihat pada grafik berikut:
Gambar 4.10 Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Shalat
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Dengan memperhatikan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
pemahaman jamaah majelis taklim terhadap rukun Islam yang kedua ini berada pada
kategori tidak paham. Pemahaman akan hukum, keutamaan, rukun, syarat dan hal-hal
yang membatalkan shalat tidak sepenuhnya dipahami oleh jamaah majelis taklim.
Pengamatan peneliti diperkuat oleh pendapat salah seorang pengurus yang
mengatakan sebagai berikut:
....gerakan shalat sampai hari ini pun saya melihat banyak kekeliriuan dalam
gerakan shalat. Bukan cuma anak-anak yang seharusnya diberikan praktek gerakan
shalat yang bebar, melainkan orang tua pun masih perlu dibimbing dalam bentuk
praktek dan tujuannya agar jamaah bisa tahu dan menghindari kesalahan yang
berkelanjutan.80
Atas dasar tersebut maka peneliti berpendapat bahwa rukun Islam kedua yaitu
shalat harus menjadi perhatian dai. Karena shalat adalah tiang agama dan utama maka
hal tersebut menjadi penting untuk dipahami oleh jamaah. Untuk itu, seorang dai
ketika berdakwah seputar shalat hendaknya memfasilitasi jamaah dengan hardcopy
gerakan shalat, selain itu dai bisa menggunakan media seperti slide show (power
point) ketika berdakwah atau mengajak salah seorang jamaah untuk mencontohkan
bagaimana gerakan shalat yang benar tersebut. Tujuannya agar jamaah lebih
memahami apa yang disamapaikan.
 Pemahaman Puasa






Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman puasa berada antara
12 sampai 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 15,93; simpangan baku atau standar
deviasi sebesar 1,94. Dengan dasar itu maka tingkat pemahaman puasa dapat
dikategorikan sebagai berikut:
12 – 15 Tidak Paham
≥ 16 Paham
Jika kriteria ini dikelompokkan ke dalam disribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Puasa
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentasi
1. 12 - 15 Tidak Paham 50 66,7
2. ≥ 16 Paham 25 33,3
Jumlah 75 100,00
Sumber: Data olahan peneliti bulan Agustus 2015
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diuraikan bahwa tingkat pemahaman puasa dapat
dinyatakan memiliki kriteria tidak paham berjumlah sebanyak 45 orang atau 66,7
persen, dan untuk kriteria paham berjumlah sebanyak 30 orang atau 33,3 persen.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman shalat dominan berada pada
kriteria tidak paham. Dan bila digambarkan dalam bentuk diagram, maka distribusi
frekuensi dapat dilihat pada grafik berikut:
Gambar 4.11 Distribusi Frekuensi Pemahaman Puasa
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Data di atas memperlihatkan bahwa setelah mengikuti ceramah atau taklim
jamaah tersebut tidak paham atas materi yang diperolehnya. Hal ini dibuktikan
dengan hasil responden yang meliputi keutamaan puasat, hukum puasa ramadhan,
rukun puasa, hal-hal yang memakruhkan puasa dan hari-hari yang diharamkan
berpuasa yang menyatakan mereka tidak paham. Berikut ini adalah kutipan
wawancara yang dilakukan oleh salah seorang jamaah majelis taklim terkait puasa:
"....Puasa itu ada banyak macamnya dan yang paling dipahami oleh masyarakat
ialah puasa ramadhan yang setiap tahunnya mereka laksanakan. Mereka kurang
paham kalau selain bulan ramadhan ada hari-hari lain yang diperbolehkan maupaun
dilarang seseorangnuntuk berpuasa".81
Berdasarkan hasil di atas maka peneliti berpendapat bahwa seorang dai humoris
berdakwah tidak sebatas memberikan penjelasan kepada jamaah terkait keutamaan
puasa, bagaiamana hukum puasa, bagamana rukun, hal-hal yang memakruhkan puasa,
hari-hari yang diharamkan berpuasa. Akan tetapi sebaiknya didukung pula dengan
memberikan tampilan slide show dan memberikan hardcopy yang bisa dibawa pulang
oleh jamaah.
 Pemahaman Zakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman zakat berada antara
11 sampai 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 15,40; simpangan baku atau standar
deviasi sebesar 1,91. Dengan dasar itu maka tingkat pemahaman zakat dapat
dikategorikan sebagai berikut:






11 – 15 Tidak Paham
≥ 16 Paham
Jika kriteria ini dikelompokkan ke dalam disribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Zakat
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentasi
1. 11 - 15 Tidak Paham 56 74,7
2. ≥ 16 Paham 19 25,3
Jumlah 75 100,00
Sumber: Data olahan peneliti bulan Agustus 2015
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diuraikan bahwa tingkat pemahaman zakat dapat
dinyatakan memiliki kriteria tidak paham berjumlah sebanyak 56 orang atau 74,7
persen, dan untuk kriteria paham berjumlah sebanyak 19 orang atau 25,3 persen.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman zakat dominan berada pada
kriteria tidak paham. Dan bila digambarkan dalam bentuk diagram, maka distribusi
frekuensi dapat dilihat pada grafik berikut:
Gambar 4.12 Distribusi Frekuensi Pemahaman Zakat
Respon jamaah majelis taklim terhadap pemahaman rukun Islam zakat seperti
hikmah disyariatkannya zakat, ajuran untuk menunaikan zakat, ancaman bagi orang-
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orang yang meninggalkan zakat, dan harta-harta yang tidak wajib dizakati
berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa jamaah majelis taklim tidak paham.
Pemahaman mereka terkait zakat fitrah dan zakat mal hanya sebatas untuk
menunaikan kewajiban dengan mengeluarkan zakat setahun sekali. Padahal
hakikatnya adalah ketika cukup hisabnya maka kewajiban manusia untuk
mengeluarkan zakat kapanpun. Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan salah
seorang jamaah majelis taklim yang mengatakan bahwa:
".....Zakat yang dilakukan mereka pada umumnya untuk menggugurkan
kewajiban sebagai umat Islam khususnya dibulan ramadhan (zakat fitrah)
misalnya. Tidak sepenuhnya mereka tahu bahwa jika harta kita cukup hisab
maka kita wajib untuk mengeluarkan zakat tersebut".82
Atas dasar tersebut di atas peneliti berpendapat bahwa rukun Islam baik itu
syahadat, shalat, puasa maupun zakat hendaknya seorang dai memberikan contoh
nyata kepada jamaah, berupa hardcopy pedoman atau petunjuk zakat dimana
didalamnya terdapat seberapa besar yang harus dikeluarkan oleh mereka setiap
tahunnya jika hartanya sebanyak sekian misalnya.
 Pemahaman Haji
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman haji berada antara
10 sampai 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 14,92; simpangan baku atau standar
deviasi sebesar 2,48. Dengan dasar itu maka tingkat pemahaman haji dapat
dikategorikan sebagai berikut:
10 – 14 Tidak Paham
≥ 15 Paham
Jika kriteria ini dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
82 Nurhannah, Ketua Majelis Taklim Ummul Mukminin. Wawancara 13 Agustus 2015.
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Tdk Paham Paham
18 orang 57 orang
Pemahaman Haji
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman Haji
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentasi
1. 10 - 14 Tidak Paham 18 24,0
2. ≥ 15 Paham 57 76,0
Jumlah 75 100,00
Sumber: Data olahan peneliti bulan Agustus 2015
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diuraikan bahwa tingkat pemahaman haji dapat
dinyatakan memiliki kriteria paham berjumlah sebanyak 57 orang atau 76 persen, dan
untuk kriteria tidak paham berjumlah sebanyak 18 orang atau 24 persen.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman haji dominan berada pada
kriteria paham. Dan bila digambarkan dalam bentuk diagram, maka distribusi
frekuensi dapat dilihat pada grafik berikut:
Gambar 4.13 Distribusi Frekuensi Pemahaman Haji
Data di atas memperlihatkan bahwa setelah mengikuti taklim atau ceramah
terkait rukun Islam yang kelima hasil akhir menunjukkan bahwa mereka dalam hal ini
jamaah majelis taklim paham akan syarat-syarar wajib haji, hal-hal wajib dalam
ikhram, macam-macam tawaf, adab atau tata cara sa'i dan rukun umrah. Hal ini
dibenarkan oleh wawancara dengan salah seorang jamaah majelis taklim yang
mengatakan bahwa:
90
".....jelas mereka paham karena 90% jamaah majelis taklim memiliki
pengalaman sendiri tentang haji dan umrah. Bahkan materi dan praktek haji dan
umrah sudah diterapkan di TK. Hal ini jamaah dapatkan ketika mengantarkan anak
mereka ke sekolah misalnya TK tadi".83
Berdasarkan hasil di atas peneliti berpendapat bahwa untuk mengefektifkan
kegiatan dakwah dai humoris terhadap pemahaman nilai Islam terkhusus rukun Islam
perlu ditingkatkan. Karena substansi dakwah yang dibawakan oleh dai humoris
sesungguhnya  adalah selain menghibur, tujuan utamanya adalah mengingatkan untuk
tetap istiqomah dan diharapakan konsep materi yang disampaikan harus tetap
berlandaskan Alquran dan hadist.
D. Analisis Pengaruh Respon Dai Humoris Terhadap Tingkat Pemahaman Nilai
Islam
Analisis statistik diferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian yang diajuhkan adalah teknik analisis regresi linear. Sebelum melakukan
analisis atas data yang diperoleh, data tersebut harus melalui persyaratan uji analisis
yang akan digunakan. Analisis regresi mempersyaratkan data penelitian berdistribusi
normal dan linier, dan perlu diuji normalitas dan linearitas.
1. Uji Normalitas
Variabel yang diuji normalitasnya adalah respon jamaah majelis taklim (X)
dengan indikator penyajian pesan (X1), kejelasan isi (X2), feedback dakwah (X3), dan
pemahaman nilai-nilai Islam (Y). Untuk menguji normalitas data variabel tersebut
digunakan uji normalitas P-P Plot. Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan
bantuan program IBM SPSS Statistics. Hasil uji normalitas data variabel tersebut
disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.10 Uji Normalitas
83 Nurhannah, Ketua Majelis Taklim Ummul Mukminin. Wawancara 13 Agustus 2015.
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No Variabel Nilai P-PPlot Skala Kriteria
1 Penyajian Pesan 15,0933 2,51037 Normal
2 Kejelasan Isi 13,9467 1,19564 Normal
3 Feedback Dakwah 13,4667 1,76554 Normal
4 Pemahaman Nilai Islam 77,8000 8,28545 Normal
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data variabel respon
jamaah majelis taklim melalui penyajian pesan (X1), kejelasan isi (X2), feedback
dakwah (X3), dan pemahaman nilai-nilai Islam (Y) berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
2. Uji Linearitas
Variabel yang diuji linearitasnya yakni data variabel respon jamaah majelis
taklim melalui penyajian pesan (X1), kejelasan isi (X2), feedback dakwah (X3), dan
data variabel pemahaman nilai-nilai Islam (Y). Pengujian linearitas dilakukan dengan
menggunakan analisis varians regresi sederhana. Perhitungan uji linearitas dilakukan
dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Pedoman yang digunakan untuk
menentukan kelinearan antar perubah adalah dengan membandingkan nilai Thitung
dengan Ttabel (0,05). Jika nilai Thitung> Ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan
memenuhi syarat linearitas. Hasil uji linearitas data variabel respon jamaah majelis
taklim melalui penyajian pesan (X1) atas data variabel pemahaman nilai Islam (Y),
respon jamaah majelis taklim melalui kejelsan isi (X2) atas data variabel pemahaman
nilai Islam (Y), respon jamaah majelis taklim melalui feedback dakwah (X3) atas data
variabel pemahaman nilai Islam (Y) disajikan dalam tabel berikut ini:




Variabel Thitung Ttabel Keterangan
1 X1 atas Y 12,383 1,980 Linear
2 X2 atas Y 6,241 1,980 Linear
3 X3 atas Y 6,249 1,980 Linear
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persamaan regresi X1 atas Y,
X2 atas Y, X3 atas Y adalah linear.
3. Analisis Regresi Linear
Pada bagian ini menggunakan model analisis regresi sederhana dan analisis
multivarian. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh
variabel bebas, yakni respon jamaah majelis taklim (X) terhadap variabel terikat,
yakni pemahaman nilai Islam (Y), sedangkan analisis multivarian digunakan untuk
mengukur pengaruh masing-masing indikator variabel bebas, yakni respon jamaah
majelis taklim melalui penyajian pesan (X1) dai humoris, respon jamaah majelis
taklim melalui kejelasan isi (X2) dai humoris, respon jamaah majelis taklim melalui
feedback dakwah (X3) dai humoris, dan variabel terikat yakni pemahaman nilai Islam
(Y). Untuk kepentingan analisis tersebut, maka secara prosedural sebelum dilakukan
analisis pengaruh terlebih dahulu harus dilakukan analisis korelasional untuk
mengetahui apakah variabel bebas berhubungan dengan variabel terikat. Semua
analisis tersebut melibatkan sampel responden sebanyak 75 orang dan dilakukan
secara komputerisasi dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics.
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Berdasarkan analisis korelasional diperoleh nilai koefisien. Korelasi (r) sebesar 0,188
(P ≤ 0,05). Jadi ada korelasi positif sebesar 0,188 antara respon jamaah majelis taklim
(X) dengan pemahaman nilai Islam (Y). Hal ini berarti semakin tinggi respon jamaah
majelis taklim, maka akan semakin tinggi pula dai menggunakan pemahaman nilai
Islam sebesar 0,188.
Berdasarkan nilai koefisien korelasi tersebut maka koefisien determinan
(penentu) variabel X terhadap Y (r2) sebesar 0,1882 = 0,0353. Jika angka koefisien
determinasi dikalikan dengan 100% maka diperoleh persentase sebesar 3,53%. Hal
ini berarti 3,53% varians yang terjadi pada variabel pemahaman nilai Islam dapat
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel respon jamaah majelis taklim.
Dengan nilai koefisien korelasi (0,0353) dan koefisien determinasi (3,53%) tersebut,
berarti perubahan pada variabel Y dapat dijelaskan oleh perubahan pada variabel X.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel respon jamaah majelis taklim
berpengaruh positif terhadap pemahaman nilai Islam di Minasa Upa Kelurahan
Gunung Sari Kecamatan Rappocini.
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear
sederhana diperoleh nilai koefisien b X1 sebesar 0,378 dan a sebesar 61,722. Dan
hasil yang diperoleh, maka persamaan regresi linear sederhana adalah:
Y = 61,722 + 0,378 X.
Untuk mengetahui apakah model persamaan regresi tersebut dapat digunakan
untuk menarik kesimpulan atau apakah persamaan garis regresi tersebut signifikan
atau tidak, dapat diuji dengan menggunakan analisis varians (Uji F). Kriteria yang
digunakan adalah Fhitung > Ftabel (0,05).
a. Pengaruh penyajian pesan terhadap pemahaman nilai Islam (X1)
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Berdasarkan hasil analisis korelasinya diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar
0,100 ( P<0,05 ). Dengan demikian dapat diartikan bahwa kemampuan respon jamaah
majelis taklim dalam penyajian pesan berkorelasi positif sebesar 0,100 dengan sajian
yang menarik. Hal ini berarti semakin tinggi respon jamaah majelis taklim terhadap
penyajian pesan dai humoris maka akan semakin tinggi pula tingkat pemahaman nilai
Islam responden.
Berdasarkan nilai koefisien korelasi tersebut, maka koefisien determinasinya
(r2) = 0,1002 = 0,10 atau 10%. Ini berarti varians yang terjadi pada variabel respon
10% dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel respon jamaah
majelis taklim melalui penyajian pesan, dan sisanya oleh faktor lain. Dengan nilai
koefisien korelasi dan koefisien determinasi tersebut, dapat diartikan bahwa
perubahan variabel Y dapat dijelaskan oleh perubahan variabel X1. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel penyajian pesan berpengaruh positif terhadap
pemahaman nilai Islam jamaah majelis taklim di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari
Kecamatan Rappocini.
b. Pengaruh Kejelasan isi terhadap pemahaman nilai Islam (X2)
Berdasarkan hasil analisis korelasional diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar
0,074 (P ≤ 0,05). Dengan demikian dapat diartikan bahwa respon jamaah majelis
taklim melalui kejelasan isi yang sampaikan dai humoris berpengaruh positif sebesar
0,074 terhadap pemahaman nilai Islam. Hal ini berarti semakin tinggi respon jamaah
majelis taklim melalui kejelasan isi yang sampaikan dai humoris maka akan semakin
tinggi pula tingkat pemahaman nilai Islam.
Berdasarkan nilai koefisien korelasi tersebut, maka koefisien determinasinya
(r2) = 0,0742 = 0,005 atau 5% dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada
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variabel respon jamaah majelis taklim melalui kejelasan isi yang sampaikan dai
humoris, dan sisanya oleh faktor lain. Dengan nilai koefisien korelasi dan koefisien
determinasi tersebut, dapat diartikan bahwa perubahan variabel Y dapat dijelaskan
oleh perubahan variabel X2. Jadi dapat disimpulakan bahwa variabel respon melalui
kejelasan isi berpengaruh positif terhadap pemahaman nilai Islam.
c. Pengaruh feedback dakwah terhadap pemahaman nilai Islam (X3)
Berdasarkan hasil analisis korelasional diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar
0,246 (P ≤ 0,05). Dengan demikian dapat diartikan bahwa respon melalui feedback
dakwah berpengaruh positif sebesar 0.246 dengan pemahaman nilai Islam. Hal ini
berarti semakin tinggi respon melalui feedback dakwah maka akan semakin tinggi
pula pemahaman nilai Islam.
Berdasrkan nilai koefisien korelasi tersebut, maka koefisien determinasinya
(r2) = 0,2462 = 0,060 atau 60%. Ini berarti varians yang terjadi pada variabel umpan
balik atau feedback 60% dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel
respon jamaah majelis taklim dalam melakukan dakwahnya, dan sisanya oleh faktor
lain. Dengan nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi tersebut, dapat
diartikan bahwa perubahan variabel Y dapat dijelaskan oleh perubahan variabel X3.
Jadi, dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa variabel respon melalui umpan balik
atau feedback dakwah yang dilakukan dai humoris berpengaruh positif terhadap
pemahaman jamaah majelis taklim di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari
Kecamatan Rappocini.
Berdasarkan hasil analisis korelasi pada masing-masing indikator respon
jamaah majelis taklim (X) terhadap pemahaman nilai Islam (Y) jelaslah bahwa
keseluruhan indikator respon berkorelasi secara positif dan signifikan terhadap
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pemahaman jamaah majelis taklim di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari
Kecamatan Rappocini.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar = 0,265
dan koefisien determinasinya (r2) = 0,2652 = 0,070. Untuk mengetahui apakah nilai
koefisien korelasi ini signifikan atau tidak, maka dilakukan uji signifikan dengan
membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Nilai F yang diperoleh (Fhitung) sebesar
1,785 sedangkan nilai F tabel sebesar 26,27 sehingga Ftabel lebih besar dari Fhitung.
Dengan nilai koefisien korelasi (r) tersebut berarti ada hubungan positif antara
variabel respon (penyajian pesan, kejelasan isi, feedback dakwah) dengan
pemahaman nilai Islam sebesar 0, 265. Selanjutnya dengan dengan angka koefisien
determinasi (r2) sebesar 0,70 (70%) berarti varians yang terjadi pada variabel
pemahaman nilai Islam 70% dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada
variabel respon, atau 70% pemahaman nilai Islam ditentukan oleh variabel respon,
dan sisanya 30% dipengaruhi oleh faktor lain.
Hasil korelasi multivarian di atas, bukanlah merupakan landasan untuk
menyatakan bahwa rumusan penelitian telah terjawab. Koefisien multivarian
hanyalah mencerminkan tingkat korelasi antar variabel. Oleh karena itu dilanjutkan
dengan melakukan analisis multivarian dengan tiga indikator. Analisis multivarian
dimaksudkan untuk mengetahui rasio perubahan nilai variabel (Y) terhadap nilai
variabel (X1, X2, dan X3), dengan mengasumsikan salah satu diantaranya adalah
konstan. Berdasarkan analisis regresi yang telah dilakukan nilai a dimana nilai (Y) =
68,266 B1 (koefisien regresi X1) = 0,095, B2 (koefisien regresi X2) = -0,821 B3
(koefisien regresi X3) = 1,451, atau dinyatakan dengan persamaan regresi sebagai
berikut:
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Ŷ = 68,266 + 0,095X1 - 0,821X2 + 1,451X3.
Dari ketiga koefisien regresi yakni koefisien determinasinya sebesar 0,265.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama variabel X1, X2, dan
X3, menyebabkan terjadinya perubahan nilai pada Y sebesar 0,070 atau 70%.
Disamping itu dari hasil analisis juga diketahui bahwa dalam mempengaruhi masing-
masing sub variabel memberikan sumbangan relatif sebesar:
- X1 = 0,010/0,075 x 100% = 13,33%
- X2 = 0,005/0,075 x 100% = 6,66%
- X3 = 0,060/0,075 x 100% = 80%
Sedangkan sumbangan efektifnya sebesar:
- X1 = 0,010/0,075 x 70% = 9,33%
- X2 = 0,005/0,075 x 70% = 4,66%
- X3 = 0,060/0,075 x 70% = 56%
Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas dapat disimpulkam bahwa respon
jamaah majelis taklim melalui penyajian pesan, kejelasan isi dan feedback dakwah
yang dilakukan dai humoris berpengaruh positif terhadap pemahaman nilai Islam.
Dengan demikian maka hipotesis penelitian ini diterima, Yakni: “Ada pengaruh yang
nyata antara respon jamaah majelis taklim melalui penyajian pesan, kejelasan isi dan
feedback dakwah terhadap pemahaman nilai Islam”. Ringkasan hasil analisis
multivariate dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12. Analisis multivariate antara




















Sumber: hasil olahan data primer
d. Pembahasan
Humor adalah keadaan yang menggelikan hati, kejenakaan, dan kelucuan atau
yang menyenangkan. Humor menurut Haryanto (dalam Purwo 1990:110-116) adalah
kegiatan berbahasa yang mengutamakan atau memanfaatkan secara maksimal
pembentukan berbagai pernyataan dan aneka makna yang dimungkinkan oleh sifat
sewenang-wenang pada kaitan penandaan makna, realitas, dan empirit. Humor adalah
tuturan yang dimaksudkan untuk mengajak mad’u tertawa dan cenderung tertawa
secara spontan dengan menggunakan tuturan bahasa yang tepat dan menarik. Fungsi
humor adalah alat untuk penilaian baik atau buruknya penjahat atau pahlawan,
sebagai bentuk pelarian dari kenyataan yang sulit, sebagai obat stress serta untuk
menghilangkan ketegangan-ketegangan yang ada di alam ini. Humor sangat berfungsi
sebagai alat kritik yang ampuh sebab yang dikritik tidak merasakannya sebagai suatu
konfrontasi. Humor dapat mengundurkan ketegangan atau berfungsi sebagai katup
penyelamat.
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Penyampaian materi dakwah bil lisan, terdapat gaya bahasa atau retorika.
Gaya atau cara yang disampaikan dengan penyampaian yang multivariatif. Tekanan
suara, turun naik nada, penggalan kalimat, hingga bunyi suara (tenor, bariton, dan
sebagainya), merupakan bagian dari ceramah yang amat penting. Diantara tersebut,
sekali-kali suka (atau perlu) diselipkan humor untuk lebih menekankan minat dan
perhatian pendengar. Masalahnya, sejauh mana porsi dan peran humor itu dalam
penyampaian dakwah? Para ahli retorika, mengukur, miniml dua humor dalam satu
jam ceramah. Dan para ulama Islam membatasi jenis humor itu tidak menyimpang
dari makna dan tujuan dakwah. Jangan sampai terjadi humor yang justru bertentangan
dengan essensi dakwah yang mengendung ajakan kepada kebaikan sekaligus
pencegahan dari kemungkaran.
Kedati metode tersebut digemari, harus sesuai dengan kondisis dan situasi,
bahkan para ulama fiqh, menegaskan, humor yang mengandung “laghwun” termasuk







Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka
berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami amal-amal kami dan
bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul
dengan orang-orang jahil".
100
Untuk menghindari humor menjadi “laghwun”, maka isi humor harus
mengandung unsur ketaatan kepada Allah swt. Sekaligus menjahui segala larangan-
Nya.
Allan Buchwater, seorang penulis humor terkenal dari kanada,mengngkapkan
bahwa ada tiga patokan humor, yakni: sesuai dengan konteks pembicaraan, dapat
dimengerti spontan oleh mad’u, dan mampu menggugah daya nalar. Sedangkan
menurut Dr. Aid Al-Qarni, penulis buku “I’tabassam” humor dalam Islam
diperbolehkan selama dalam koridor: kesopanan (etika), keimanan (akidah), tidak
mengandung mudarat, dan tidak terjerumus kepada “laghwun” (kesia-siaan).
Begitupula humor yang dimaksud dalam penelitian ini yakni humor yang
memiliki hikmah dan membantu memahami massage dakwah. Pengertian humoris
dalam penyampaian pesan dakwah bukan berarti humor yang sekedar lelucon semata
akan tetapi humor yang sifatnya mendidik, memberi teladan yang baik bagi mad’u.
Dalam kontes majelis taklim di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan
Rappocini, ceramah yang sifatnya humoris tersebut lebih mudah diterima dan
dipahami dibandingkan dengan metode ceramah yang monoton seperti Ngaji Kitab.
Respon jamaah majelis taklim terhadap dai humoris di Minasa Upa Kelurahan
Gunung Sari Kecamatan Rappocini sangat ditentukan oleh penyajian pesan, kejelasan
isi, dan feedback dakwah guna menunjang proses kegiatan dakwah.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh data bahwa 75
responden (jamaah majelis taklim) yang memberikan respon positif terkait dakwah
dari dai humoris. Hal ini mengindikasikan bahwa dakwah yang dilakukan oleh dai
humoris tersebut dapat berpengaruh terhadap pemahaman nilai Islam sesuai dengan
Indikator penelitian yang meliputi penyajian pesan, kejelasan isi, dan feedback
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dakwah telah mampu memberikan kontribusi terhadap pemahaman nilai Islam
jamaah majelis taklim. Responden menyadari sepenuhnya bahwa dakwah yang
dilakukan oleh dai humoris tersebut mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap.
Hasil penelitian menguraikan bahwa 58 orang atau 78 persen jamaah majelis
taklim memberikan respon positif terhadap penyajian pesan dengan kategori
(menarik). Metode humoris ini tergolong sulit, hanya dimiliki oleh dai yang kreatif.
Karena selain menguasai materi, seorang dai juga harus mampu menarik perhatian
mad’u. Dan untuk menarik perhatian mad’u seorang dai dituntut mengetahui karakter
dari lingkungan obyek dakwah yang dihadapi. Dalam pelaksanaanya, metode ini akan
dengan cepat diterima oleh mad’u yang memiliki pemahaman awam tentang agama.
Respon jamaah majelis taklim melalui kejelasan isi berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa 56 orang atau 75 persen yang menyatakan (jelas). Hal
ini menunjukkan bahwa kejelasan isi materi yang disampaikan oleh dai humoris
tersebut berada pada kriteria jelas. Maksud dari kriteria ini yakni seorang dai yang
mempunyai wawasan yang luas untuk melihat agama secara komprehensif, isi materi
sesuai dengan kebutuhan mad’u, tidak keluar dari tema, sesuai  Alquran dan hadis
serta memahami manhaj dakwah agar terjadi komunikasi yang efektif.
Pemahaman jamaah majelis taklim di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari
Kecamatan Rappocini kaitannya dengan respon dai humoris kategori feedback
dakwah dapat digolongkan pada masyarakat aktif dalam menerima pesan dakwah.
Berdasarkan hasil penelitian feedback dakwah dinyatakan memiliki kriteria (cepat)
berjumlah 41 orang atau 55 persen.
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Dari hasil pengamatan, peneliti dapat menggambarkan bahwa pemahaman
jamaah terkait ceramah dai humoris dengan penyajian pesan (menarik), kejelasan isi
(jelas) dan feedback dakwah (cepat) merupakan bentuk respon jamaah majelis taklim
di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini. Metode tersebut
diterima dengan baik. Karena, selain dapat menghilangkan kejenuhan dalam
menerima pesan dakwah, metode ini juga dapat meningkatkan pemahaman nilai
Islam serta membawa dampak positif pada pergaulan masyarakat terkhusus jamaah





Berdasarkan data yang telah dihimpun dan analisa oleh peneliti, maka terkait
dengan pokok permasalahan penelitian ini yang kemudian diformulasikan dalam dua
pokok permasalahan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara garis besar "Respon Jamaah Majelis Taklim Terhadap Dai Humoris
di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini (Tinjauan
Problematika Dakwah)" mendapat respon positif. Hal ini ditunjukkan
berdasarkan hasil yang diperoleh dari 75 responden. Berbanding terbalik
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dari latar belakang masalah jika dilihat dari sudut pandang sebagian orang
yang mengkritik dai humoris tersebut, namun dari sudut pandang jamaah
majelis taklim di Minasa Upa Kelurahan Gunung Sari Kecamatan
Rappocini berdasarkan variabel penyajian pesan, kejelasan isi dan
feedback dakwah yang diberikan jamaah tersebut tidak begitu
mempersoalkan apa yang telah dipermasalahkan oleh sebagian orang. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan bahwa dai
humoris menarik.
2. Respon jamaah majelis taklim melalui penyajian pesan, kejelasan isi, dan
feedback dakwah yang dilakukan dai humoris memiliki pengaruh terhadap
pemahaman nilai Islam sebesar 70% dan selebihnya sebesar 30%
dipengaruhi oleh faktor lain.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal, yakni implikasi teoritis
dan praktis:
a. Implikasi Teoritis: Hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam
memperkaya khazanah dakwah sekaligus sumbangsih terhadap ilmu
pengetahuan khususnya  dibidang Dakwah Islamiyah. Apalagi mengingat
bahwa problematika dakwah terkait dai humoris masih menjadi perdebatan
publik. Oleh karena itu, perlu kiranya materi tentang dai humoris diajarkan
secara akademik dan dibukukan sebagai pedoman pembelajaran.
b. Implikasi Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
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pada umumnya dan secara khusus kepada para dai serta menjadi bahan
evaluasi oleh para dai yang melakukan aktivitas dakwah di Minasa Upa
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini dalam melakukan dakwahnya.
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RESPON JAMAAH MAJELIS TAKLIM TERHADAP DAI HUMORIS DI
MINASA UPA KELURAHAN GUNUNG SARI KECAMATAN RAPPOCINI
A. Pengantar
Pengisian kuesioner ini diajukan untuk kepentingan penelitian bukan untuk
kepentingan lainnya. Oleh sebab itu, peneliti berharap kesediaan ibu, saudara
(i) untuk mengisi kuesioner ini.
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pertanyaan satu persatu
2. Isilah pertanyaan tersebut dengan jawaban yang sesuai dengan cara
menyilangi salah satu huruf yang sesuai dengan jawaban
3. Kalau ada pertanyaan yang tidak mengerti atau ragu, tanyakan langsung
kepada yang menyebarkan kuesioner
4. Setelah diisi semua baca kembali apakah jawaban sesuai atau belum
5. Perhatikan pertanyaan satu demi satu kalau ada yang belum diisi mohon
diisi kembali
C. Identitas Responden
Nomor responden : (diisi oleh peneliti)
Umur :
Alamat :






1. Sosok dai yang disenangi?
a. Serius
b. Humoris
c. Serius dan humoris
d. Biasa-biasa












a. Penyajian Pesan Dakwah




d. Sangat tidak menarik




d. Sangat tidak sistematis





d. Sangat tidak bervariasi




d. Sangat tidak tepat
5. Setelah anda mengikuti ceramah dai humoris, apakah penyajian materinya




d. Sangat Tidak berguna
b. Kejelasan Isi/Materi Dakwah





d. Sangat Tidak mengerti
2. Setelah anda mendengarkan ceramah dai humoris, apakah isi atau materi





d. Sangat tidak berguna





d. Sangat tidak mengerti
4. Setelah anda mengikuti ceramah dai humoris, apakah topik materi dakwah
yang disampaikan up to date (baru)?
a. Sangat up to date
b. Up to date
c. Tidak up to date
d. Sangat Tidak up to date




d. Sangat tidak jelas
c. Feedback Dakwah
1. Ketika anda mengikuti ceramah dai humoris, apakah dai sering















d. Sangat tidak memuaskan
4. Ketika dai memberikan jawaban atas tanggapan anda, apakah dia sering





5. Ketika dai humoris memberikan jawaban, apakah itu memecahkan





2. PEMAHAMAN NILAI ISLAM
a. Dua Kalimat Syahadat
1. Setelah anda mengikuti dakwah dai humoris, apakah anda memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami
b. Shalat





d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami
c. Zakat




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami
d. Puasa




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami
e. Haji




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami




d. Sangat tidak memahami
OLAH DATA
(IBM SPSS STATISTICS 21)
Tabel Frekuensi
Umur






20.00 1 1.3 1.3 1.3
21.00 1 1.3 1.3 2.7
24.00 1 1.3 1.3 4.0
26.00 1 1.3 1.3 5.3
27.00 1 1.3 1.3 6.7
29.00 2 2.7 2.7 9.3
30.00 1 1.3 1.3 10.7
31.00 1 1.3 1.3 12.0
32.00 1 1.3 1.3 13.3
34.00 3 4.0 4.0 17.3
35.00 1 1.3 1.3 18.7
37.00 4 5.3 5.3 24.0
38.00 2 2.7 2.7 26.7
40.00 5 6.7 6.7 33.3
41.00 2 2.7 2.7 36.0
42.00 6 8.0 8.0 44.0
43.00 3 4.0 4.0 48.0
45.00 3 4.0 4.0 52.0
46.00 2 2.7 2.7 54.7
47.00 2 2.7 2.7 57.3
48.00 1 1.3 1.3 58.7
49.00 2 2.7 2.7 61.3
50.00 6 8.0 8.0 69.3
51.00 1 1.3 1.3 70.7
52.00 1 1.3 1.3 72.0
53.00 1 1.3 1.3 73.3
54.00 2 2.7 2.7 76.0
55.00 3 4.0 4.0 80.0
58.00 4 5.3 5.3 85.3
59.00 3 4.0 4.0 89.3
62.00 1 1.3 1.3 90.7
64.00 1 1.3 1.3 92.0
65.00 2 2.7 2.7 94.7
70.00 1 1.3 1.3 96.0
77.00 1 1.3 1.3 97.3
85.00 2 2.7 2.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
Jumlah Keluarga






2.00 1 1.3 1.3 1.3
3.00 7 9.3 9.3 10.7
4.00 28 37.3 37.3 48.0
5.00 17 22.7 22.7 70.7
6.00 9 12.0 12.0 82.7
7.00 7 9.3 9.3 92.0
8.00 4 5.3 5.3 97.3
9.00 2 2.7 2.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir






PT 10 13.3 13.3 13.3
SLTA 34 45.3 45.3 58.7
SLTP 18 24.0 24.0 82.7
SD 13 17.3 17.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
V
a
IRT 26 34.7 34.7 34.7
PNS 11 14.7 14.7 49.3
li
d
Wiraswasta 33 44.0 44.0 93.3
Lain-lain 5 6.7 6.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
Pendapatan






≤ 1 Juta 31 41.3 41.3 41.3
1 - 2 Juta 23 30.7 30.7 72.0
2- 3 Juta 15 20.0 20.0 92.0
≥ 3 Juta 6 8.0 8.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
Penyajian Pesan (X1)






11.00 3 4.0 4.0 4.0
12.00 3 4.0 4.0 8.0
13.00 4 5.3 5.3 13.3
14.00 7 9.3 9.3 22.7
15.00 39 52.0 52.0 74.7
16.00 14 18.7 18.7 93.3
17.00 1 1.3 1.3 94.7
18.00 3 4.0 4.0 98.7
33.00 1 1.3 1.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
Kejelasan Isi (X2)






10.00 1 1.3 1.3 1.3
11.00 2 2.7 2.7 4.0
12.00 4 5.3 5.3 9.3
13.00 12 16.0 16.0 25.3
14.00 38 50.7 50.7 76.0
15.00 11 14.7 14.7 90.7
16.00 6 8.0 8.0 98.7
17.00 1 1.3 1.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
Feed Back (X3)






9.00 2 2.7 2.7 2.7
10.00 4 5.3 5.3 8.0
11.00 3 4.0 4.0 12.0
12.00 9 12.0 12.0 24.0
13.00 16 21.3 21.3 45.3
14.00 23 30.7 30.7 76.0
15.00 11 14.7 14.7 90.7
16.00 3 4.0 4.0 94.7
17.00 4 5.3 5.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
Pemahaman Syahadat (Y1)






10.00 1 1.3 1.3 1.3
13.00 2 2.7 2.7 4.0
14.00 10 13.3 13.3 17.3
15.00 46 61.3 61.3 78.7
16.00 3 4.0 4.0 82.7
17.00 3 4.0 4.0 86.7
18.00 3 4.0 4.0 90.7
19.00 5 6.7 6.7 97.3
20.00 2 2.7 2.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
Pemahaman Shalat (Y2)






12.00 1 1.3 1.3 1.3
13.00 1 1.3 1.3 2.7
14.00 3 4.0 4.0 6.7
15.00 40 53.3 53.3 60.0
16.00 7 9.3 9.3 69.3
17.00 5 6.7 6.7 76.0
18.00 4 5.3 5.3 81.3
19.00 4 5.3 5.3 86.7
20.00 10 13.3 13.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
Pemahaman Puasa (Y3)






12.00 1 1.3 1.3 1.3
13.00 3 4.0 4.0 5.3
14.00 2 2.7 2.7 8.0
15.00 44 58.7 58.7 66.7
16.00 5 6.7 6.7 73.3
17.00 4 5.3 5.3 78.7
18.00 4 5.3 5.3 84.0
19.00 4 5.3 5.3 89.3
20.00 8 10.7 10.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
Pemahaman Zakat (Y4)






11.00 1 1.3 1.3 1.3
12.00 4 5.3 5.3 6.7
13.00 4 5.3 5.3 12.0
14.00 3 4.0 4.0 16.0
15.00 44 58.7 58.7 74.7
16.00 5 6.7 6.7 81.3
17.00 2 2.7 2.7 84.0
18.00 3 4.0 4.0 88.0
19.00 6 8.0 8.0 96.0
20.00 3 4.0 4.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
Pemahaman Haji (Y5)






10.00 4 5.3 5.3 5.3
11.00 4 5.3 5.3 10.7
12.00 5 6.7 6.7 17.3
13.00 4 5.3 5.3 22.7
14.00 1 1.3 1.3 24.0
15.00 42 56.0 56.0 80.0
16.00 3 4.0 4.0 84.0
17.00 1 1.3 1.3 85.3
18.00 1 1.3 1.3 86.7
19.00 4 5.3 5.3 92.0
20.00 6 8.0 8.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
Jumlah Keseluruhan (X)






31.00 1 1.3 1.3 1.3
33.00 1 1.3 1.3 2.7
34.00 2 2.7 2.7 5.3
35.00 1 1.3 1.3 6.7
36.00 3 4.0 4.0 10.7
37.00 1 1.3 1.3 12.0
38.00 1 1.3 1.3 13.3
39.00 2 2.7 2.7 16.0
40.00 3 4.0 4.0 20.0
41.00 6 8.0 8.0 28.0
42.00 10 13.3 13.3 41.3
43.00 19 25.3 25.3 66.7
44.00 7 9.3 9.3 76.0
45.00 8 10.7 10.7 86.7
46.00 2 2.7 2.7 89.3
47.00 3 4.0 4.0 93.3
49.00 3 4.0 4.0 97.3
51.00 1 1.3 1.3 98.7
58.00 1 1.3 1.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
Jumlah Keseluruhan (Y)






56.00 1 1.3 1.3 1.3
65.00 1 1.3 1.3 2.7
66.00 2 2.7 2.7 5.3
67.00 1 1.3 1.3 6.7
68.00 2 2.7 2.7 9.3
69.00 1 1.3 1.3 10.7
72.00 4 5.3 5.3 16.0
73.00 3 4.0 4.0 20.0
74.00 8 10.7 10.7 30.7
75.00 19 25.3 25.3 56.0
76.00 6 8.0 8.0 64.0
77.00 4 5.3 5.3 69.3
78.00 1 1.3 1.3 70.7
79.00 3 4.0 4.0 74.7
80.00 2 2.7 2.7 77.3
83.00 1 1.3 1.3 78.7
85.00 1 1.3 1.3 80.0
86.00 1 1.3 1.3 81.3
88.00 2 2.7 2.7 84.0
89.00 2 2.7 2.7 86.7
90.00 2 2.7 2.7 89.3
92.00 2 2.7 2.7 92.0
93.00 1 1.3 1.3 93.3
95.00 1 1.3 1.3 94.7
96.00 2 2.7 2.7 97.3
97.00 1 1.3 1.3 98.7
98.00 1 1.3 1.3 100.0




N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Penyajian Pesan (X1) 75 11.00 33.00 15.0933 2.51037
Valid N (listwise) 75
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kejelasan Isi
(X2)















N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pemahaman Syahadat (Y1) 75 10.00 20.00 15.3867 1.65948
Valid N (listwise) 75
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pemahaman
Shalat (Y2)





N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pemahaman
Puasa (Y3)





N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pemahaman
Zakat (Y4)





N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pemahaman
Haji (Y5)










Location 15.0933 13.9467 13.4667 77.8000
Scale 2.51037 1.19564 1.76554 8.28545
The cases are unweighted.
Penyajian Pesan (X1) Kejelasan Isi (X2)
Feedback (X3) Jumlah Keseluruhan (Y)
Korelasi
Correlations
Penyajian Pesan (X1) Jumlah Keseluruhan (Y)
Penyajian Pesan (X1)









Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .100a .010 -.003 8.29993
a. Predictors: (Constant), Penyajian Pesan (X1)
ANOVAa




51.119 1 51.119 .742 .392b
Residual 5028.881 73 68.889
Total 5080.000 74
a. Dependent Variable: Jumlah Keseluruhan (Y)
b. Predictors: (Constant), Penyajian Pesan (X1)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 72.803 5.880 12.382 .000
Penyajian
Pesan (X1)
.331 .384 .100 .861 .392
a. Dependent Variable: Jumlah Keseluruhan (Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .074a .005 -.008 8.31917
a. Predictors: (Constant), Kejelasan Isi (X2)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 27.769 1 27.769 .401 .528b
Residual 5052.231 73 69.209
Total 5080.000 74
a. Dependent Variable: Jumlah Keseluruhan (Y)
b. Predictors: (Constant), Kejelasan Isi (X2)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 70.654 11.322 6.241 .000
Kejelasan
Isi (X2)
.512 .809 .074 .633 .528
a. Dependent Variable: Jumlah Keseluruhan (Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .188a .035 .022 8.19329
a. Predictors: (Constant), Jumlah Keseluruhan (X)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 179.514 1 179.514 2.674 .106b
Residual 4900.486 73 67.130
Total 5080.000 74
a. Dependent Variable: Jumlah Keseluruhan (Y)
b. Predictors: (Constant), Jumlah Keseluruhan (X)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.








.378 .231 .188 1.635 .106
a. Dependent Variable: Jumlah Keseluruhan (Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the Estimate
1 .246a .060 .048 8.08623
a. Predictors: (Constant), Feed Back (X3)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 306.746 1 306.746 4.691 .034b
Residual 4773.254 73 65.387
Total 5080.000 74
a. Dependent Variable: Jumlah Keseluruhan (Y)
b. Predictors: (Constant), Feed Back (X3)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1(Constant) 62.271 7.230 8.612 .000
Feed Back
(X3)
1.153 .532 .246 2.166 .034
a. Dependent Variable: Jumlah Keseluruhan (Y)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the Estimate
1 .265a .070 .031 8.15669
a. Predictors: (Constant), Feed Back (X3), Penyajian Pesan (X1), Kejelasan Isi (X2)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 356.262 3 118.754 1.785 .158b
Residual 4723.738 71 66.532
Total 5080.000 74
a. Dependent Variable: Jumlah Keseluruhan (Y)
b. Predictors: (Constant), Feed Back (X3), Penyajian Pesan (X1), Kejelasan Isi (X2)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 68.266 11.801 5.785 .000
Penyajian Pesan (X1) .095 .395 .029 .242 .810
Kejelasan Isi (X2) -.821 .998 -.118 -.822 .414
Feed Back (X3) 1.451 .698 .309 2.079 .041
a. Dependent Variable: Jumlah Keseluruhan (Y)
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